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KATA PENGANTAR

Kabupaten Pati yang memiliki Vis “Terwujudnya Pati Bumi Mina Tani, Berbasis
Keunggulan Pertanian dan Industri yang Berkelanjutan“ merupakan bentuk
keinginan luhur segenap masyarakat di wilayah Kabupaten Pati. Dengan visi
tersebut menggambarkan bentuk suatu harapan, dta-<ita, tujuan dan gambaran
kondisi Kabupaten Pati yang beraya upaya untuk mengedepankan kelestarian
lingkungan, dalam rangka menuju identitas Pati yang Makmur, Ideal, Normatif, Adil,
Tertib, Aman, Nyaman dan Indah. Untuk mewujudkan vis tersebut, telah
dirumuskan suatu mis yang tetuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM D) Kabupaten Pati th. 2006-2011 .

Vis tentang pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan tertuang
pada kata Nyaman dari dogan Kabupaten Pati, “Pati Bumi Mina Tani”, yang
mengandung arti bahwa upaya pengaturan tata ruang di desa dan di kota dapat
seras, «laras dengan kegiatan-kegiatan manusia yang menghuninya sehingga
akan menimbullan perasaan kerasan, dan dikelola secara berkelanjutan.

Guna menyelaraskan seluruh potensi yang ada, maka seluruh stake holder di
Kabupaten Pati harus memiliki suatu pemahaman dan kepedulian yang sama
terhadap eksistens lingkungan hidup. Untuk itu, diperlukan berbagai upaya untuk

melaksanakan penyebaran informasi tentang lingkungan hidup secara meluas.

Buku Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten Pati ini diharapkan
dapat menjadi salah satu sumber informasi lingkungan yang berperanan penting

dalam legiatan sosialisas tentang kondisi dan kebijakan lingkungan hidup di

Kabupaten Pati. Selain itu Buku Status Lingkungan Hdup Daerah (SLHD)
Kabupaten Pati Tahun 2007, juga merupakan salah satu langkah menuju Good

Enviomental Govemance yang menuntut kemudahan mendapatkan informasi
secama transparan bagi semua pihak yang mem butuhkan.

Akhir kata, besar harapan kami Buku Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD)
Kabupaten Pati ini dapat bermanfaat dalam mencapai tujuan kita bersama, yaitu
terwujudnya kehidupan yang selaras dan seimbang antara manusia, pembangunan
dan lingkungannya.

BUPATI PATI
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Teori etika lingkungan biosentrisme atau deep ecology, menyebutkan bahwa
manusia bukan seledar makhluk sosal melainkan juga sebagai mahluk ekologis,
mengandung arti bahwa kehidupan manusia tidak hanya ditemukan dalam
komunitas ssial dalam relasinya dengan sesama manusia, melainkan juga
ditemukan dalam lomunitas ekologis dalam perwujudan dirinya sebagai mahluk
ekologis. Sebagai suatu wilayah geografis, kota ditandai dengan bermukimnya
sejumlah penduduk dengan kepadatan yang rmrlatif tinggi, inteaks sosial dan
ekologis juga berjalan intens dalam pemanfaatan sumberdaya alam dan manusia.
Dalam prossnya, kota berlembang sejalan dengan pertumbuhan komunitas

manusia.

Setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan saat ini di Indonesia diharapkan agar
selalu bewawasan lingkungan, vyaitu pembangunan yang senantiasa
memperimbangkan aspek-aspek kelestarian fungsi dan daya dukung lingkungan.
Dengan demikian, pembangunan yang dilaksanakan tidak hanya berolientasi pada
usaha memaksimalkan keuntungan secara ekonomi jangka pendek, akan tetapi
berorientas pula pada aspek kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan,
sehingga kebedanjutan (sustainability) dari pembangunan tersebut akan dapat

terjamin.

Kabupaten Pati sebagai kabupaten yang terus berkembang hingga akhir tahun 2006
memilik jumlah penduduk 1.243.207 jiwa, dengan luas wilayah + 150.368 Ha.
Secara umum Kabupaten Pati memiliki kepadatan penduduk 827 jiwa/km? dengan
pertumbuhan penduduk sebesar 1,45% per tahun. Dengan semakin bertambahnya
penduduk lebutuhan akan fasilitas pribadi maupun publik seperti perumahan,
tansportasi, komunikasi, sarana dan prasarana ekonomi setta kebutuhan akan
ruang terbuka hijau akan semakin bertambah. Pemenuhan fadlitas ini
membutuhkan ruang masing-masing £ suai peruntukannya. Kebutuhan ruang yang
terus meningkat menjadi suatu masalah karena terbatasnya daya dukung

lahan/ruang.

Pertumbuhan suatu daerah yang pada tahap awalnya hanya ditelankan pada
pening katan produ kivita s/pe tumbuhan ekonomi telah mula bergeser pada upaya-
upaya yang lebih proposional antara kepentingan ekonomi dan keseimbangan

lingkungan, melalui prose s perencanaan pembangunan yang lebih parsitipatif yang

PENDAHUL UAN 1-1



SLHD KABUPATEN P ATl 2007

melibatkan peran serta para pelaku pembangunan (stake holder) dan masyarakat
dalam setiap tahapan pembangunan, guna terwujudnya tata pemerintahan yang

baik (good govemance).

Pembangunan di Kabupaten Pati selama ini dilaksanakan berdasarkan kepada
strategi program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang dengan
tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas hidup dan ke sejahteraan masyarakat yang
lebih baik. Dalam merealisasikan tujuan akhir dai pembangunan tersebut,
Pemerintah Kabupaten Pati telah melaksanakan beberapa program, antara lain:
perluasan dan pemerataan kesenpatan kera, peningkatan perekonomian,

pe manfaatan sumberdaya alam energi dan sumberdaya manusia.

Dalam usahanya melaksanakan pembangunan berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan pemerintah Kabupaten Pati dihadapkan pada beberapa lendala yang
diakibatkan adanya pertentangan dan konflik kepentingan. Penyebab dari imbulnya
permasalahan tersebut adalah terbatasnya sumberdaya alam yang ada, namun
disis lain pihak-pihak yang berkepentingan terhadap pemanfaatannya selalu
bertambah dari tahun le tahun. Fakta di atas menyebabkan terjadinya peningkatan
beban yang signifikan terhadap lingkungan hidup dan pada akhimya menimbulkan
berbagai permasalahan, antara lain: Perbedaan Pemanfaatan Ruang dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pati, Pencemaran Lingkungan
(pencemaran air dan udama), Permasalahan Penanganan Sanpah, berkurangnya
Ketersediaan Sumberdaya Alam khususnya Air dan Lahan.

Untuk mengatad permasalahan lingkungan tersebut, perlu dilakukan upaya secara
sadar dan terencana dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya yang ada
secara bijaksana. Proses perencanaan pembangunan hamus mengakomodasi kan
aspek rencana pemanfaatan, kemampuan dan keberanjutan sumberdaya alam
yang ada untuk kepentingan saat ini dan masa yang akan datang. Agar tercapai
kondisi diatas, dipedukan informas dan data yang representatif mengenai
sumberdaya alam, lingkungan hidup, kegiatan sosial, ekonomi dan budaya

term asukp erub ahan-perubahannya.

Dengan tersusunnya laporan dan basis data Status Lingkungan Hidup Daerah
(SLHD) Kabupaten Pati tahun 2007 yang menyajikan informasi kondisi dan kualitas
lingkungan hidup daerah di wilayah Kabupaten Pati, diharapkan proses
pembangunan dapat dipantau melalui prosedur yang memperhitungkan

keseimbangan antara akiivitas penduduk dengan daya dukung alam, disamping
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sebagai upaya untuk menambah pengetahuan mengenai perkembangan keadaan

lingkungan hidup di Kabupaten P at.

1.2. VISI DANMISI KABUPATEN PATI

Berdasarkan evaluasi dan analisa kondisi di daerah Kabupaten Pati dapat diketahui
isu-ia, permasalahan dan kbutuhan yang dihadapi oleh masyarakat, hal ini
apabila tidak ditangani akan menimbulkan situasi dan kondisi sosial, ekonomi,
fisiklingkungan yang tidak layak secara kualitatif ataupun kuantitatf. Guna
mengatasi hal-hal tersebut, maka ditetapkan Visi Pembangunan Daerah Tahun
2005-2010 yang merupakan cita-cita yang akan dicapai, yaitu :

“Terwujudnya Pati Bumi Mina Tani, Berbasis Keunggulan Pertanian dan

indus tri yang berke lanjutan”.

Visi tersebut merupakan harapan, cita-cita, tujuan dan gambaran kondisi kab upaten

Pati yang berdaya upaya menuju identitas Pati yang makmur,deal, normatif, adil,

tertib, aman, Nyaman dan Indah. Secara parsial kondis tersebut menggam barkan

masyarakat dan wilayah kabupaten Pati Yang:

1. Makmur diarti kan sebagai terpenuhinya kebutuhan dasarmasyarakat Kabupaten
Pati yang meliputi kebutuhan lahiriah maupun bathiniah.

2. ldeal dimaksudkan sebagai terwujudnya tatanan londisi masyarakat terbaik
dalam segala aspek kehidupan masyarakat.

3. Normatif berari bahwa segala akiifitas yang dilaksanakan senantiasa
berpedoman pada nilai dan norma agama, hukum dan norma sodal.

4. Adil artinya bahwa pelaksanaan pembangunan dapat menjamin dan mem berikan
rasa keadilan bagi masyarakat dalam tatanan kehidupan politik, sosial,ekonomi.

5. Tertib beratti setiap masyarakat secara sadar menggunakan hak dan
kewajibannya dengan baik shingga terwujud situasi yang baik.

6. Aman dalam arti bahwa terwujudnya tertib pemerintahan dan tertip
kemasyarakatan dalam mewjudkan stabilitas daerah yang dinamis dan
kondusif.

7. Nyaman dalan arti bahwa upaya pengaturan tata ruang di desa dan di kota
dapat seras selarasdan seimbang.

8. Indah mengandung makna sebagai kota tertata yang menjunjung tinggi nilai-nilai
edetika.

Secara leseluruhan vis tersebut menggambarkan kondisi masyarakat Kabupaten

Pati yang sejahtera lahir bathin dalam lingkungan yang aman, tenteram,nyaman dan
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indah, dengan memprioritaskan aktivitas ekonomi pada s ktor pertanian dan indu stri

sebagai basis unggulan bagi upaya peningkatan le sejahteraan masyarakat.

Untuk mewujud kan Visi Kabupaten Pati 5 (lima) tahun ke depan dalam menghadapi
era Globalisasi dan tuntutan demokratisasi maka dijabarkan dalam misi sebagai
beri kut :

1. Mengembangkan pengamalan nilai-nilai agama untuk peningkatan kualitas
keimanan dan ketaqwaan berbasi s kemajemukan masyarakat.

2. Menciptalkan si stem pemerintahan yang bai k dan demokrati smelalui peningkatan
profedonalisme aparatur dan lebih dekat kepada rakyat, serta bebas korups,
kolusi dan nepotisme.

3. Mewujudkan peningkatan kualias SDM melali pemerataan pelayanan
pendidikan, peningkatan d erajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

4. Membangun ekonomi kerakyatan dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya kelautan dan pertanian.

5. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
mendukung pertumbuhan elkonomi.

6. Mendorong berkembangnya indudri meldui opimalisad potensi lokal dengan

mewujudkan iKim inve stasi yang kond usif dan berke sinambungan.

Keenam mis di atas dijabarkan dan dilaksanakan melalui prioritas pembangunan
daerah, yang berupa program-program pembangunan daerah, yang diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kualitas hidup masyarakat,
mewujudkan masyarakat yang demokratis dan terwujudnya pelaksanaan

pemerintahan yang baik

Pelaksanaan pembangunan, selain memberikan dampak positif bukan tidak
menutup kemungkinan akan timbulnya dam pak negatif terutama pada lingkungan
yang pada hakekatnya akan mengurangi target pencapaian tujuan pembangunan itu
sendiri. Demikian juga dengan pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Pati,
dam pak negatif yang ditimbulkan akan menghambat keberlanjutan pembangunan
daerah Kabupaten Pati.

1.3. GAMBARAN UMUM KABUPATENPATI
1.3.1. KONDISI GEOGRAFIS
Kabupaten Pati termasuk dalam wilayah Provind Jawa Tengah Bagian Timur dan

terletak di daerah pantai utara jawa, tepatnya pada posisi 110° 50' - 111° 15" Bujur
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Timur dan 6° 25'- 7° 00' Lintang Selatan. Batas-batas administratif Kab upaten Pati
adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utam : Laut Jawa dan wilayah Kabupaten Jepara

2. Sebelah Timur : Kabupaten Pati dan Laut Jawa

3. Sebelah Selatan : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Blora

4. Sebelah Barat : Kabupaten Kudus dan Kabupaten Jepara

Wilayah Kabupaten Pati mem punyai letinggian terendah 1 m dan tertinggi 1.280 m
diatas permukaan laut. Secara administratif Kabupaten Pati terdiri dai 21

Kecamatan, 401 desa, 5 kelurahan serta memiliki luas wilayah meliputi 150.368 Ha.

1.3.2. KONDISI FISIK
1.3.2.1. Jenis Tanah

Kabupaten Pati Mempunyai 2 (dua) bagian wilayah yang betbeda yaitu bagian utama
dan selatan. Bagian utara terdiri dari tanah “ Red Yellow”, latosol, Aluvial, Hidromer
dan regosol, sedangkan bagian selatan terdiri dari tanah aluvial, Hidromer, dan

gromosol.

1.3.22. Keadaan lklim

Rata-rata curah hujan di kabupaten pati di tahun 2006 sbanyak 1.664 mm dengan
89.5 hari hujan, untuk keadaan hujan cukup, sedangkan untuk temperatur terendah
23°C dan tertinggi 39°C. Rata-rata aurah hujan di Kabupaten Pati pada 5 (lima)
tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1.
Rata-rata curah Hujan di Kabupaten Pati

No Tahun Rata-rata Curah Hujan(mm)
1. 2001 -

2. 2002 1.986

3. 2003 1.699

4. 2004 1.603

B 2005 1.644

6. 2006 1.649

Sumber: Kabupaten Pati dalam Angka, 2006

1.3.2.3. Luas Penggunaan Lahan

Kabupaten Pati memilik luas sbesar 1503,68 Ha. Luaslahan yang ada terdiri dari
58,739 Ha sbagai lahan sawah (39,06 %) dan 91,629 Ha sebagai lahan bukan
sawah (60,94%). Penggunakan lahan sawah meliputi : pengairan setengah tenis
(18.313 Ha)pengairan tenis (8.969 Ha) Pengairan sederhana (7.086 Ha), Pengairan
desa ( 1.767Ha) dan tadah hujan (22 .283 Ha) lainnya (312 Ha). Luaslahan bukan
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sawah sebagian besar di gunakan untuk perumahan dan pekarangan seluas 28.291
Ha (18,81% ) Hutan negara seluas 17.866 Ha (11,86% ) dan tambak seluas 10.628
ha (7,07% ) Sisanya 4,85% berupa hutan rakyat, perkebunan, kolam dan lainnya.
(Data diolah dari pati dalam angka, 2006) Untuk lebih jelasnya luas penggunaan
lahan dapatdilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2.
Luas Penggunaan Lahan Menurut Kecamatan di Kab.P ati

% Terhadap

Kecam atan Lahan Sawah Lahan Bukan Sawah Jumlah
LuasKab Smg

Sukolilo 7.253 8.621 15.874 10.56
Kayen 4.937 4.666 9.603 6.39
Tambakkromo 2.947 4.300 7.247 462
Winong 4.202 5.792 9.994 6.65
Pucakwangi 5.023 7.260 12.283 8.17
Jaken 3.595 3.257 6.852 456
Batangan 2.082 2.984 5.066 3.37
Juwana 1.165 4.428 5.593 3.72
Jakenan 3.810 1.494 5.304 3.53
Pati 2.558 1.691 4.249 2.83
Gabus 4.075 1.476 5.551 3.69
Margarejo 2.708 3473 6.181 411

Gembong 823 5.907 6.730 448
Tlogowungu 1.829 7.617 9.446 6.28
Wed arijaksa 1.967 2118 4.085 272
Trangkil 1.035 3.249 4.284 265
Margoyos o 1.210 4.787 5.997 3.99
Gunungwung kal 1.624 4.556 6.180 411

Cluwak 1.347 5.584 6.931 4.61

Tayu 2.038 2.721 4.759 3.16
Dukuseti 2.063 6.096 8.159 543

Jumlah 58.291 92.077 150368 100.00

Sumber: Dinas Pertanian dan BPS Kab. Pati (2006

Penggunaan lahan bukan sawah yang ada terbagi menjadi lahan untuk Pe karangan
sebesar 28.716 Ha atau mencakup 31,12 % total lahan bukan sawah di Kabupaten
Pati, untuk Tegal seluas 27.135 Ha (2947 %), Padang rumput 2 Ha (0,002 %),
Hutan Rakyat seluas 1.666 Ha (1,81 %), Hutan Negara sluas 17.666 Ha (19,19 %),
Perkebunan seluas2.249 Ha 2,4 % ), rawa sluas 19 Ha (0,02 %), Tambak sluas
10.992 Ha (11,94 %), Kolam =luas 90 Ha. (0,10 %) dan lain-lain seluas 3.337 Ha
(3,62 % ). Untuk lebih jelamya penggunaan lahan bukan sawah dapat dilihat pada
Tabel 1.3.
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Tabel 1.3.
Luas Penggunaan Lahan Bukan Saw ah
Kecam atan Pekarangan Tegal RPS?TI?Ugt Hutan Rakyat H :gt:pa
Sukolilo 3234 2.951 - 1103 933
Kayen 1.591 1.632 - - 1.110
Tambakkromo 1.231 1.414 - 100 1.465
Winong 2072 706 - 296 2.595
Pucakwangi 892 1.377 - 102 4745
Jaken 782 1.501 - 44 i)
Batargan 762 12 = B _
Juwana 1.000 12 - - -
TTenEn 1189 1@ - B B
Pati 1421 8r = - -
Gabws 1.258 64 = - -
Margorejo 994 1.293 = 1 961
Gembong 1.082 3.314 - 15 150
Tlogowungu 1984 3.203 - . 2.182
Wed arijaksa 1.191 & = > 5
Trangkil 887 1.052 2 - -
Margoyos o 1.470 1.611 - 5 -
Gunungwung ka 1.539 2.831 - - -
~Cluwak 1.612 2.701 883
Tayu 1.114 49 - - 12
Dukuseti 1411 397 - - 1.942
Jumlah/totd 28.716 27.135 2 1666 17.666

Sumber: Dinas Pertanian dan BPS Kab. Pati (2006
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Lanjutan Luas Penggunaan Lahan Bukan Saw ah

Kecamatan Perkebunan Rawarawa Tambak Kolam Lain-lan
Sukdilo - 64 336
Kayen 2% 108
Tambakkromo 90
Winong 124
Pucakwangi 144
Jaken S - 132
Batangan 10 1.993 97
Juwana 3.087 149
Jakenan 116 87
Pati - 20 163
Gabus 44 - 110
Margorejo 42 4 173
Gembong 1.004 - 342
Tlogovungu 2 246
Wedaijalsa - 769 71
Trangkl 4 1.167 137
Margoyoso 28 1.455 218
Gunungwung ka 21 1 164
Cluwak 241 - 142
Tayu = 818 188
Dukuseti 913 1.317 116
Jumlah/tol 2.249 9 10.992 90 3.3%7

Sumber: Dinas Pertanan dan BPS Kab. Pati (200 6)

1.3.3. TOPOGRAAS
Wilayah Kabupaten Pati mempunyai ketinggian terendah 1 m, tertinggi 1.280 m
diatas perm ukaan laut. Kondisi lahan terbagi atas
79.576 ha (56,09%)
56.219 ha (39,63%)
6.066 ha (4,28%)

e Lahandatar

e Bergelombang

e Sangat curam

1.3.4. WILAY AH DAN TATA RUANG

Aksesibilitas wilayah merupakan salah satu prasarat utama pengembangan wilayah
karena lelancaran akses wilayah akan meningkatkan mobilitas penduduk dalam
melakukan aktivitas sosial maupun ekonomi, meningkatkan kelancaran disfribusi

barang, serta memudahkan aksesterhadap pelayanan sosial.

Penataan ruang di Kabupaten Pati adalah untuk mewujudlkan ruang wilayah yang

memenuhi kebutuhan pembangunan dengan senantiasa berwawasan lingkungan,
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bersinergi dan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program pembangunan
untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat, serta efisienss dalam alokasi

invedasi.

Penataan ruang di Kabupaten Pati disusun sssuai potensi dan permasalahan baik
internal maupun ekstemnal serta memperhatikan perencanaan tata ruang pada
tingkat yang lebih tingg, seperti RTRWN, RTRW Provins Jawa Tengah dan RT RW

Kawasan Kedungsapur.

1.3.5. SOSIAL DAN KEPENDUDUKAN

D Kabupaten Pati penyelenggaraan pendidikan tidak hanya menjadi
tanggungjawab pemerintah semata, tetapi merupakan tugas dan tanggungjawab
masyarakat secara bersama baik melalui penyelenggaraan pendidikan formal
maupun penyelenggarmaan pendidikan non formal. Salah satu fakior yang
menentukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di suatu
wilayah adalah ketersediaan saranafasilitas pendidikan yang memadai. Sarana
pendidikan di Kabupaten Pati sampai dengan tahun 2006 yang terbanyak adalah
sekolah dasar (SD) yang berjumlah 697 buah dan TK yang berjumlah 412 buah.
Penyebaran sarana pendidikan tersebut di Kabupaten Pati untuk tingkat TK sam pai
dengan SMU sudah merata ke seluruh kecamatan di Kabupaten P ati.

Apabila mengingat program Pemerintah Wajib Belajar 9 tahun keadaan ini layak
untuk dicermati. Sementara disis lain jumlah penduduk Kabupaten Pati secara
jumlah meningkat dibandingkan dengan tahun 2005. Pada tingkat pendidikan SD
Negeri diketahui ada 697 Sekolah Dasar yang dilayani 6.965 guru. Sekolah Dasar
yang ada tersebut secara akumulasi memiliki 106.245 murid, yang berarti rata-rata

setiap Sekolah Dasar memiliki 142 murid.

Disatu sisi peninglkatan jumlah guru secara tidak langsung dapat meningkatkan
kualitas pendidikan. Apalagi jika diperhatikan bahwa jumlah Sekolah Dasar yang
ada mengalami pengurangan, keadaan ini memberikan gambaran bahwa
kemam puan melaksanakan proses belajar mengajar pada masng-masing sekolah

semakin meningkat.

Dari sisi kependudukan jumlah penduduk kabupaten Pati sampai dengan tahun
2006 tercatat sebanyak 1.243.207 jiwa, dengan jumlah rumah tangga sebanyak

350.037 rumah tangga, dengan jumlah anggota lkeluarga rata-rata 34 jiwa per
rumah tangga. Kepadatan penduduk rata-rata tahun 2006 sebanyak 827 jiwa/Km?2.

Dari kepadatan penduduk tersebut 64,69% tinggal di pede saan dan sisanya 35,31%
berada didaerah perkotaan. Kepadatan penduduk terendah terdapat di kecamatan
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pucakwangi sebesar 411 jiwa/Km? dan tertinggi di kecamatan pati sebesar 2.475
jiwa/lKm2 Angka ketergantungan penduduk di Kabupaten Pati pada tahun 2006
sebesar 47,77%, yang berarti banyaknya penduduk pada usia tidak produktif yang
harus ditanggung oleh setiap penduduk usa produktif masih cukup tinggi.

Jumlah anglatan kerja Kabupaten Pati pada tahun 2006 sebanyak572.572 orang,
pencari kerja terbanyak pada tingkat pendidikan tamat SLTA sederagjat yaitu
sebanyak 28.611 orang, terdiri dari laki-laki 14.581 orang dan perempuan 14.030
orang, sedangkan paling sedikit pencari kerjatamat D1 dan D2 sbesar1.151 terdiri
dari lakidaki 320 orang dan perempuan 831 orang. Tenaga kerja terbanyak bekerja
di jenis lapangan usaha industi pengolahan yaitu sebanyak 20.849 orang,
sedangkan paling sdikt tenaga kerjanya adalah jenis lapangan usaha lidrik, gas,

air minum sebesar 397 orang.

1.3.6. KESEHATAN MASYARAKAT

Pembinaan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat
memperoleh pelayanan kesehatan scara mudah, murah dan memata. Dengan
upaya tersebut diharapkan akan tercapai derajat ke sehatan masyarakat yang baik
Salah satu sasaran pembinaan kesehatan adalah meningkatkan derajat kesehatan
balita. Usaha yang dilakukan ditujukan untuk menurunkan angka kematian bayi dan
memperpanjang usia harapan hidup, usaha-usaha tersebut terkait dengan
penanganan kelahian, imunisasi, pemberian ASI dan status gizi balita.

Kesehatan Masyarakat Kabupaten Pati dapat dikatakan sudah cukup baik, hal ini
ditandai dengan keberadaan prasarana dan sarana ke sehatan yang penyebarannya
cukup merata di seluruh Kabupaten Pati. Jumlah sarana dan prasarana kesehatan
di Kabupaten Pati sampai saat ini telah tersedia 29 (dua puluh sembilan)
Puskesmas, 50 (lima puluh) Puskesmas pembantu, dan 29 (dua puluh ssmbilan)
unit mohbl untuk puskesmas keliling. Dari 29 puskegnas yang ada, 4 diantaranya
menyediakan pelayanan rawat inap dengan kapadtas 40 tempat tidur.selain itu
terdapat juga 198 pondok bersalin desa dan 1.583 posyandu. Keberadaan
posyandu yang cukup banyak ini selaligus juga dapat di jadikan indkator

kepedulian masyarakat dalam penanganan kesehatan.

1.3.7. KEBJAKAN PENDANAAN
Sebagaimana diatur dalam Permendagri Nomor 13 Tahun 2006, penyusunan
belanja daerah berdasarkan pendekatan anggaran kinerja yang berolientasi pada

pencapaian hasdl dari input yang direncanakan. Hal tersebut bertujuan untuk
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mewujudkan akuntabilitas serta memperjelas efektivitas dan efisiensi penggunaan

alokasi anggaran.

Belanja daerah pada setiap tahunnya harus dituangkan dalam Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok dan
fungdgnya masing-masing. Belanja daerah digunakan untuk memenuhi kebutuhan
daerah dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan, pembangunan dan

pelayanan masyarakat.

Dalam menentukan belanja daerah terdapat tiga elemen yaitu masyarakat sebagai
pemberi amanat, Pemerintah daerah, dan DPRD dengan peran dan fungsnya.
Rencana kerja disusun berdasarkan pendekatan prestasi kerja (Berolientasi pada
hasil). Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan
anggaran serta memperjelas efekiifitas dan efisiensi penggunaan alokasi anggaran
dimaksud. Orientas belanja daerah di prioritaskan untuk efekiifitas pelaksanaan
tugas pokok dan fungs masing-masing Satuan Keija Peranglat Daerah (SKPD).
Peningkatan alokas belanja yang direncanakan oleh setiap pengguna anggaran
harus diikut dengan peningkatan predasi kerja pelayanan dan peningkatan
kesejahteraan ma syarakat.

Dengan struktur belanja daerah seperti tersebut diatas diharapkan dapat dicapai

hal-hal sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tugas pokok dan fungs masing-masng dapat berjalan secara
optimal;

2. Dalam penggunaan anggaran dapat diterapkan secara efektif, efisien dan
ekonomis;

3. Tersedianya anggaran belanja harus diikuti oleh peningkatan mutu pelayanan
dan kesejahteraan masyarakat;

4. Dalam merencanakan kegiatan dan penggunaan anggaran harus menerapkan
pendekatan kinerja yang berorientasi pada output dan outcome sehingga semua
konsekuensi anggaran yang telah dikeluarkan dapat diketahui tinglat
manfaatnya.

Sedangkan pendanaan khusus untuk bidang Lingkungan Hidup berasal daii dua

sumber yaitu :

a. APBD, Sebesar Rp. 2.416.172.000,-

b. APBN, dalam Bentuk DAU (Dana Alokasi Umum) dan DAK (Dana Alokasi
Khusus), sbesar Rp. 750.000.000,- untuk alokasi dan APBD tahun 2007
mengalami peningkatan sekitar 18 persen dibanding dengan tahun 2006.,
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sedangkan alokas dana APBN juga mengalami peningkatan sekitar 150

persen dibandinglkan de ngan dana sejenis pada tahun 2006.
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BAB I
ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

21. DASAR PENENTUAN ISU LINGKUNGAN HIDUP

Sumber daya alam sangat bermanfaat bagi kehidupan makiuk hidup seperti
tumbuhan hewan dan manusia. Kenyataan yang ada sekarang ini sumber daya air
di Kabupaten Pati pada musim kemarau terjadi kekeringan yang cukup tinggi dan
pada musim penghujan sering terjadi banjir dan erosi. Sumber mata air yang ada di
Kabupaten Pati ada 44 mata air, diharapkan dari seluruh mata air yang ada dapat di
pertahankan dan dilestarikan baik dari kualitas maupun kuantitas debit air yang
tersedia. Hal ini terlihat dari perkembangan yang sangat pesat dalam pertambahan
penduduk dan peningkatan perekonomian di Kabupaten Pati baik secara langsung
maupun se cara tidak langsung.

Selama kurun wakiu 4 tahun terakhir potensi pengembangan wilayah dan e konomi
dari Kabupaten Pati telah menarik minat calon-calon invedor untuk menanam kan
invedasinya dalam bentuk kegiatan ekonomi/pembangunan disegala bidang,
terutama dalam sektor perindustian seperti rencana pembangunan pabrik-pabrik
baru, perumahan, serta jasa. Kondis tersebut mendorong terjadinya eksploitasi
terhadap sumberdaya alam dan lingkungan yang smakin besar yang pada
akhimya alkan mengakibatkan perubahan-perubahan terhadap lingkungan dan
organi sme yang ada disekitamya. Hal yang paling nyata terjadi adalah masalah tata
ruang dan lahan, banyak konversi lahan menjadi daerah permukman.

Aktivitas pembangunan dan perilaku dunia usaha di segala sekior akan
menimbulkan dampak bagi lingkungan hidup baik positif maupun negatif.
Pelaksanaan pembangunan yang berwawasan lingkungan memaksm alkan dam pak

positif dan mengeliminirdampak negatif.

Permasalahan lingkungan hidup timbul seiring dengan kemajuan segala bidang,
term asuk kemajuan dunia usaha, baikusaha rumah tangga, industri, pertambangan,
pertanian dan perumahan, sehingga mutlak memerlukan kesadaran dan partisipasi
dari sgala pihak. Saat ini dirasakan masih kurangnya pemahaman masyarakat dan
dunia usaha dalam implementasi pembangunan berkelanjutan dan berwawasan

lingkungan. Selain masih terbatasnya data dan informasi lingkungan hidup.

Walaupun demikan sangat dipahami dalam proses realisasi pembangunan tersebut
(pralonstruksi, konstruksi, dan operasonal) dipastikan akan menimbulkan dam pak
negatif dan dampak positif yang be sar ataupun yang penting bagi ingkungan hidup
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disektamya, dan namun demikian bukan berarti pembangunan terhambat yang

perlu dilakukan adalah pengelolaan pembangunan yang ramah lingkungan.

Dalam upaya mengantisipasi dan mengelola perubahan-perubahan yang timbul
akibat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan yang berpotens menimbulkan
dam pak-dampak penting, maka diwajibkan kepada pemralkarsa dan pelaku usaha
untuk membuat/memiiki dokumen Analiss Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL), Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan
(UKL — UPL) serta Surat Pemyataan Pengelolaan Lingkungan (SPPL), dalam
konteks mendptakan pembangunan yang berwawasan linglkungan dan

berkesinambungan dan betanggung jawab.

Dampakdampak yang besar dan penting akbat dari kegiatan-kegiatan
pembangunan diseluruh bidang kehidupan dan relatif mash lemahnya penegakan
hukum (law enforcement) telah menyebabkan pemanfaatan sumberdaya alam oleh
pelalu pembangunan menjadi alit untuk dikendalikan sehingga menurunkan
tingkat ketersediaan sumberdaya alam yang dimilik ssrta bertambahnya zat-zat
pencemar yang masuk ke lingkungan menyebabkan meningkatnya pencemaran
dan degradas lingkungan hidup di Kabupaten Pati. Atas dasar tersebut mala
pemantauan dan evaluasi kegiatan dalam rangka monitoring RKL-RPL menjadi

penting dilaku kan.

2.2. ISULINGKUNGAN HDUP UTAM A

Berdasarkan uraian tentang dasar penentuan isu lingkungan hidup
sebagaimana yang telah diuraikan diatasdan didasari oleh hasil analisi s terhadap
berbagai kondid lingkungan hidup, yang terbagi menumt media air, udara, lahan
dan hutan, pesidrdan pantai serta keanekaragaman hayati, maka melalui penilaian
dengan 10 kriteria penentuan isu lingkungan hidup utama, didapatkan bahwa Isu

Lingkungan Hidup Wtama di Kabupaten P ati, adalah sebagai berikut:

2.2.1. Penurunan Kualitas Air Sungai Akibat Kegiatan Industri dan Rumah
Tangga

Terjadi penurunan kualitas air sungai, sehingga tidak dapat lagi memenuhi baku
mutu yang dipersyaratkan (Menurut Peraturan Pemeirintah No. 82 tahun 2001
adalah Kelas Il). Secara umum parameter kualitas air sungai yang tidak memenuhi
baku mutu adalah belerang dalam bentuk H,S, Parameter yang tidak memenuhi
baku mutu akan betambah, sepetti untuk pamameter TSS, BOD, COD, Nitiit dan Zn

(ng). Upaya pengelolaan dan konservasi sungai tersebut akan dapat melibatkan
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banyak instansi teknis, baik itu dalam lingkungan Kabupaten Pati maupun bersifat

lintas wilayah.

2.2.2. Kekeringan dan Banjir Akibat Kerusakan Hutan

Menurut berita yang dimuat di haiian Kompas tgl. 1 Juli 2007, dan dirangkum oleh
KKPPI (Komite Kebijakan Percepatan Penyediaan Infrastruktur, tgl 31 Desember
2007), dilaporkan bahwa kandungan air bersih di Kabupaten Pati terus memsot.
Akibatnya tingkat kesulitan penduduk memperoleh air bersh semakn ftinggi,

khususnya pada musim kemarau.

Kemerosotan kandungan air tersebut pada umumnya disebabkan semakin
gundulnya hutan di wilayah Kesatuan Pemangku Hutan Pati yang diakibatkan

maraknya aksi pencurian serta penjarahan kayu 4-5 tahun terakhir.

Pada tahun 2000 kandungan air di Kabupaten Pati yang terdiri dari 405
de sa/kelurahan dan tersebar di 21 kecamatan, rata-rata masih 15 liter/detik Tapi
pada tahun 2002, tinggal 5-10,5 liter/detik Denganmelihat tren yang terus menurun,
maka diperkirakan pada tahun 2007 debitairdi Kabupaten Pati akan semakin kedil.
Dengan terus menurunnya debit air yang ada, kebutuhan normal penduduk di
Kabupaten Pati tidak akan terpenuhi. Adapun standar nasional kebutuhan air bersih
adalah 60 liter/orang/hari.

Berdasarkan pengamatan, di daerah-daerah yang rawan air di musim kemarau,
seperti di Kecamatan Tambakmomo, Sukolilo, Gabus, Jaken, Jakenen, Pucakwangi,
Batangan dan Juwana, penduduk mash mengandallan embung (telaga kecil) yang
dibangun desa, sumur penduduk, bak penampungan milik pribadi, sungai kedl, air

dari Bendung Kelambu Kanan dan membeli ar bersih dari daerah lain.

Adapun bencana banjir yang melanda beberapa daerah di Kabupaten Pati
ditengarai juga akibat kerusakan hutan yang parah. Akibatnya, hutan tidak mampu
lagi menangkap dan menyimpan air. Menurut analisa citra lansat dan groundche ck
yang dilakukan oleh WALHI (Gatra Printed Edition, Gatra No. 13 Senin , 6 Pebruari

2006) menunjukkan telah terjadi perubahan besarbesaran pada peruntukan lahan.

Banyaknya jumlah kawasan hutan alam yang telah dilonversi menjadi hutan
monokultur, yang perakarannya kurang mampu menyerap air ditambah dengan
curah hujan tuun yang cukup tinggi menyebabkan lkejenuhan tanah sehingga

menurunkan daya ikat tanah.
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Selain kerusakan hutan, rusaknya daerah aliran sungai (DAS) akibat pemanfaatan
hutan yang tidak terkendali juga menjdi penyebab timbulnya banjir. Daerah yang

dilanda banjir umumnya luas hutannya kurang dari 30% dari luas DAS.

Akibat pemanfaatan lahan hutan yang tidak terkontrol, akan memunaullan lahan
kitisdi lkawasan hutan, limpasan air permukaan pada lahan kritis yang sangat tinggi
akan mengi ks lumpur. Akibatnya lum pur akan menyebabkan pendanglkalan sungai,
sehingga sungai tidak mampu menampung air secara maksmal, dan akhimya
melimpah maka terjadilah banijir.

Bencana saat ini makin sulit diprediks karena sikusikim global kini berubah-ubah.
Saat musim kemarau terjadi lekeringan dan ketika musim penghujan akan terjadi
banjir.

2.2.3. Meningkatnya Kerusakan Lahan dan Lingkungan, Akibat Kegiatan
Penam bangan Liar.

Wilayah Kabupaten Pati memiliki potensi cukup besar dalam usaha pertambangan
galian C, seperti kapur seluas 0,65 Ha dengan produksi sebesar 2.000 m?® dan sittu
batuan beku seluas 2,59 Ha dengan produksi sebesar 11.170 m?® Potensi bahan
tambang lainnya adalah batu andhesit, batu kapur pasiran, trass, phogat, situ

batuan sdimen, tanah liatdan andhe st pasiran

Berdasarkan pemberitaan di surat kabar, perbukitan di Pegunungan KapurKendeng
Uara, tepatnya di Sukolilo, kini mengalami kerusakan di beberapa lokas.
Kerusakan tersebut diduga akibat penambangan liarbatu padas oleh warga (Suara
Merde ka, Rabu 28 Juni 2006).

Sedangkan menurut harian Wawasan, Selasa 20 Nopember 2007 menyatakan
bahwa di Dusun Tempel Desa Sumbermulyo Kecamatan Tlogowungu dan sekitar
waduk Seloromo, terdapat aktivitas penambangan galian C (sirtu) yang tidak berizin

atau liar.

Kurangnya pemahaman masyarakat dan dunia usaha dalam implementasi
pembangunan Dberkelanjutan dan bemwawasan lingkungan, malka kegiatan
penambangan liar tersebut tidak akan mengindahkan kaidah-kaidah konservasi
lahan, shingga dapat menyebabkan ferjadinya berbagai masalah kerusakan

lingkungan.
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3.1. STATUS KUALITAS DAN KUANTITAS AIR
Sumber daya air merupalkan salah satu sumber daya terpenting bagi kehidupan

manusia dalam melakukan bebagai kegiatan yang dilakukannya, termasuk
kegiatan pembangunan. Meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatan
pembangunan telah meningkatkan kebutuhan sumber daya air D lain pihak
ketersediaan sumber daya air semakin terbatas, bahkan di beberapa tempat
dikategorikan berada dalam kondisi kritis Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
seperti pencemaran, penggundulan hutan, kegiatan pertanian yang mengabaikan

kele garian lingkungan, dan pembahan fungsi daerah tangkapan air.

D banyak daerah terjadi kecenderungan penurunan kuantitas dan kualitas air,
bahkan sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Walaupun ketersediaan air
dari wakiu ke waktu relatif tetap karena mengikuti daur hidrologi, keadaan dan
kualitasnya yang kurang memenuhi syarat menyebabkan pemakaian dan
pemanfaatannya menjadi terbatas Dalam rangka memenuhi kebutuhan air untuk
berbagai kebutuhan, kelestarian sumber daya air perlu dijaga. Prinsip dasar yang
berkaitan dengan pemanfaatan air yang efisien juga hamus mempertimbangkan

aspek daya dukung dan konsewvas sumber daya air.

3.1.1. Potensi Air Permmukaan dan Air Tanah
Sebagai kebutuhan pokok manusda, prasarana air bersh merupakan utilitas yang
sangat strategis dalam penyediaannya. Selain untuk kebutuhan manusia,
dihubungkan dengan fugs kawasan, maka air juga digunakan untuk kegiatan
indudri, perdagangan/niaga, rekreasi dan sosal.

Saatini kondisi sumberdaya air di luar Pulau Jawa belum mengalami defist seperti
yang terjadi di Pulau Jawa, namun bila pemanfaatan sumber daya air di bebagai
daerah tersebut berlangsung seperti yang terjadi saat ini di Pulau Jawa, tidak

mustahil daerah-daerah tersebut akan mengalami defisit airpada suatu saat.

Air permukaan terdiri dari air yang ada di dalam danau, stu, wadu k/re sevoir b uatan,
dan yang mengalir di sungai. Air permukaan tanah di Kabupaten Pati berupa
sungai-sungai yang berpotens sebagai sumber air, sperti Sungai Sani, Simo,
Kersulo, Bapoh, Tayu, Sat, Brat dan Juwana. Sedangkan sungai-sungai yang
berada di Pati Selatan adalah Sungai Widodaren, Brati, Lembang, Godo, Gono,
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Kedonglo, dan Sentul. Selain sungai, di Kabupaten Pati terdapat dua waduk yaitu
Selomoro dan Gunungrowo, srta tedapat 31 bendungan dan 440 daerah irigasi
meskpun sebagian tidak sepanjang tahun dialiri air. Daya dukung air suatu wilayah
merupalan parameter perbandingan antara kebutuhan dan ketersediaan air, atau
dapat didefinisikan sebagai kemampuan maksimal wilayah menyediakan air bagi

penduduk dalam jumlah tetentu beseita kegiatannya.

Potensi sumber air tanah di Kabupaten Pati bila diusahalkan dapat dimanfaatkan

sebagai sumber air minum maupun pengairan. Untuk lebih jelasmya sumber air
tanah dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1.
Sumber Air di Kabupate n P ati
SUMBER AIR KE CAMATAN

Widodaren Pucakwangi
Sendang suko Pucakwangi
Bulu Pucakwangi
Lunggoh Puca kwangi
Maitan Tambakomo
Dogo Tambakomo
Paks Tambakomo
Kluweh Kayen

M beketel Kayen
Lawang Sukdlilo
Sumurlkaranganyar Sukolilo
Baleadi Sukdlilo
Duwan Sukdlilo
Sumber : Laporan Achir Peryusunan Penelitian Sumber-sunber Air di Daerah Pati Bagian Selatan.

Secara umum potensi air tanah di Kabupaten pati terbagi menjadi 5 zona, mulai dari
zona dengan potens air tanah yang langka, terbatas, terbatas setempat, kondisi
baik maupun zona dengan air tanah yang payau/asin. Pada gambar 3.1. dapat
dilihat secara rinci tentang potens air tanah untukmasing-masing zona dan tetagai

atas 3 potensi air tanah (danglal, ssdang dan dalam).
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3.1.2. KEBUTUHAN AIR

Kebutuhan air terbesar berdasarkan sekior kegiatan dapat dibagi ke dalam tiga
kelompok besar, yaitu kebutuhan domestik, pertanian (irigas), dan industri. Pada tahun
2006-2007 berdasarkan data dari PDAM Tirta Bening Kabupaten Pati, kebutuhan air
domestikdi Kabupaten Pati adalah sekitar 3.432.832 m?3, Industri 4.605 m3dan lain-lain
296.906 m?>.

Pada tahun 2006, luas tanah sawah di Kabupaten Pati seluas 58.291 Ha dan sebagian
be sar tanah sawah di Kabupaten Pati memupakan sawah tadah hujan sebesar37,93%,
luas tanah sawah pengairan tekiis sebesar 31,17%, luas tanah sawah ' teknis
sebesar 1527% sedangkan luas tanah sawah irigasi sederhana sebesar 12,08%.
Prasarana pengairan yang digunakan untuk mengairn sawah di Kabupaten Pat berasal
dari bendungan dan saluran irigasi. Bendungan tersebut bersumber dari beberapa
sungai besar yang terdapat di Kabupaten Pati antara lain Sungai Juwana, Bapoh, Sani,
tayu. Secara umum sawah yang dialiri saluran tersebut terbagi dalam 3 dstem irigas

yaitu teknis, Y2teknis dan sderhana

Akibat dari ketersediaan air permukaan untuk dimanfaatkan yang semakin terbatas
menyebabkan peninglkatan penggunaan air tanah terutama di kota-kota besar,
termasukdi Kabupaten Pati.

3.1.3. KUALITAS AR
Kualitas air sungai di Jawa Tengah pada umumnya telah dipengaruhi oleh limbah dari
berbagai akiivitas manusia, baik itu berupa limbah domestik, industri, pertanian, dan

petemakan, tidak terkecuali dengan kualitas air sungai di Kabupaten Pati.

Hasil pengujian laboratorium terhadap kualitas air Sungai Ngemplak, Bango dan
Jiglong yang diambil selama 2 periode, yaitu pada musim kemarau dan musim hujan,
didapatkan bahwa scara umum kualitas air sungai pada musim hujan relatif lebih baik
dibandingkan pada musim kemarau, kondisi tersebut dimungkinkan karena telah
terjadinya pengenceran zat-zat pencemar oleh air hujan. Fenomena tersbut
terindikasi dengan adanya peningkatan debit ketiga sungai pada saat pengamatan
lapangan dimudm hujan dan dimusim kemarau. Perbandingan debit ketiga sungai
dibagian hulu antara musim hujan dengan musim kemarau adalah sebagai berikut :
sungai Ngemplak adalah 5,8 It./dt dan 3,11 It../dt, sungai Bango 3,76 It/dt dan 0,1
It/dt, serta sungai Jiglong 2,38 It./dt, dan 0,1 It/dt.

Debit ketiga sungai tersebut apabila dibandingkan dengan debit air limbah yang

diterima masing-masing sungai, yaitu : Sungai Ngemplak sebesar 35 It/dt; Sungai
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Bango sebesar 15 It/dt dan Sungai Jiglong sebesar 0,7 It/dt. Dengan demikian maka
daya dukung Sungai Ngemplak, Bango dan Jiglong relatif rendah, terutama dalam hal

kem am puannya untuk menerima beban limbah yang masuk di sepanjang alirannya.

Untuk mengetahui kualitasdan kondisi masing-masing sungai akan dibahas lebih lanjut
pada sub-bab berikut ini :

A Sungai Ngemplak/Pangkalan
Hasil pengujian laboratorium terhadap kualitas air Sungai Ngemplak pada masing-

masing titik sampling, secara rinci adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2.
Kualitas Air Sungai Ngemplak Musim Hujan
Hasil Pengukuran
No. | Parameter SaMan o1 Tigk2 | Tigk3 | Tigka | Titks
I. FISIKA
1 | Temperatur °’C 26,8 30,1 324 23,2 31,6
2 | Residu terlarut mg/l 92 3012 372 27044 36844
3 | Residu tersuspensi mg/l 20 88 96 12 10
1L KIMIA ANORGANIK
1| pH mg/l 6,21 4 6,76 7,64 8,16
2 | BOD mg/l 6,516 676,1 151,9 7,354 5218
3| COD mg/l 75,95 2941 191,3 199,7 63,29
4|1 DO mg/l 6,88 2,51 0,91 7,7 7,05
5 | Total Fosfat sbg P mg/l 0,168 3,405 0,549 0,277 0,041
6 | NO; sebagaiN mg/l <0.010 0,428 <0.010 0,015 0,036
7 | Amonia (NH;N) mg/l 4,5 0,976 1,33 11,6 0,89
8 | Kadmium (Cd) mg/l <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005
9 | Khrom (Cr™) mg/l 0,004 0,003 0,001 0,003 0,008
10 | Tembaga (Cu) mg/l < 0.005 < 0.005 <0.005 <0.005 <0.005
11 | Timbal (Pb) mg/l <0.030 <0.030 <0.030 <0.030 <0.030
12 | Seng (Zn) mg/l 0,049 0,347 0,039 3,102 0,773
13 | Sianida (CN) mg/l <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
14 | Nitrit sbhg N (NO») mg/l 0,01 0,128 0,003 0,004 0,021
15 | Khlorin bebas mg/l <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
16 | Belerangsbg H,S mg/l 0,042 2,359 <0.002 <0.002 0,018
III. | KIMIA ORGANIK
1 | Detergen (MB AS) pg/l 0 0 0 0 0
2 | Seny. Phenol sbg pg/l 5 72 7 <1 <1
penol
IV. | MIKROBIOLOGI
1 | Fecal Coliform Jml/100ml 0 0
70.000 75.000 110.000
2 | Total Coliform Jml/100ml 23 0
270.000 1.100.000 [ 210.000
V. | DEBIT 1t/dt 5,8 8,03 38 0 0
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Tabel 3.3.
Kualitas Air Sungai Ngemplak Musim Kemarau
Hasil Pengukuran
No- | Parameter Saman el Twik2 | Tifk3 | Tiaka | Tigks
I. FISIKA
1 | Temperatur °C 31 32 34 37 35
2 | Residu terlarut mg/l 2180 3040 2800 2464 22888
3 | Residu tersuspensi mg/l 290 332 268 200 162
II. | KIMIA ANORGANIK
1| pH mg/l 7,21 4,58 4,74 59 7,83
2 | BOD mg/l 641,7 645,6 318,8 346,6 3188
3| COD mg/l 1034 1341 5293 1061 1822
4 | DO mg/l 3,5 0,64 0,28 1,12 1,6
5 | Total Fosfat sbg P mg/l 2915 3,185 35 1.4 0,136
6 | NOj sebagaiN mg/l 0,104 5,625 0,184 0,046 0,136
7 | Amonia (NH;N) mg/l 8,95 0,75 3.8 7,45 6,35
8 | Kadmium (Cd) mg/l <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005
9 [ Khrom (Cr™) mg/l 0,011 0,012 0,003 0,005 0,018
10 | Tembaga (Cu) mg/l <0.005 0,085 0,016 0,024 0,018
11 | Timbal (Pb) mg/l <0.030 <0.030 <0.030 <0.030 <0.030
12 | Seng (Zn) mg/l 0,044 0,552 0,245 0,42 <0.010
13 | Sianida (CN) mg/l <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
14 | Nitrit sbg N (NO») mg/l 0,156 0,345 0,128 0,058 0,074
15 | Khlorin bebas mg/l <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
16 | Belerangsbg H,S mg/l 0,182 3,013 2,935 <0.002 0,649
II. | KIMIA ORGANIK
1 | Detergen (MBAS) pg/l 360 350 430 265 550
2 | Seny. Phenol sbg ng/l 1093 288 322 263 639
penol
IV. | MIKROBIOLOGI
1 | Fecal Coliform Jml/100ml 0
70.000 110.000 40.000 70.000
2 | Total Coliform Jml/100ml 0
70.000 110.000 40.000 270.000
V. | DEBIT 1t/dt 3,11 71,36 7,36 0 60,45

Berdasarkan hasil analisa laboratorium tersebut, maka terlihat bahwa kualitas Sungai
Ngemplakdari hulu ke hilircenderung mengalami penurunan, hal tersebut dikarenakan
masuknya beban ocemaran yang masuk ke dalam sungai tersbut di sepanjang
alirannya, antara lain berasal dari kegiatan domestik, pertanian dan industri tapioka.
Ditunjuklan dengan peningkatan nilai TDS, TSS, BOD, COD, total fosfat, fenol dan

sulfida serta terjadinya penurunan oksigen te darut.

Peningkatan nilai BOD dan COD serta turunnya DO yang cukup signifikan terjadi di
antara segmen titik1 dan 2, yaitu lokasi sesudah pembuangan limbah sentra industi
tapioka. Tingginya beban cemaran yang diterima di Sungai Ngemplak titik 2 tersebut
menyebabkan peningkatan nilai BOD dari 6,516 mg/ diitik 1 menjadi 676,1 mg/l dititik
2, COD dari 75,95 mg/l menjadi 2941 mg/l =rta terjadi penurunan DO dari 6,88 mg/l

AIR -3



SLHD KABUPATEN PATi 2007

menjadi 2,51 mg/. Penurunan kualitas tersebut menunjukkan bahwa dengan debit
Sungai Ngemplak yang relatif kecil tersebut (4,46 It/dt) idak mampu menampung
limbah yang masuk dengan beban yang besar (35 It/dt).

Daya tampung beban pencemaran suatu sungai adalah kemampuan suatu sungai
untuk menerima beban pencemaran tanpa menyebabkan sungai tersebut menjadi
tercemar. Beban pencemaran adalah jumlah konsentras zat pencemar dilalikan debit

zat pencemar tersebut.

Hasil identifikad terhadap sumber pencemar pada Sungai Ngemplak menunjukkan
bahwa sumber pencemar dominan berasal dari kegiatan industri tapiola, industri tahu
maupun kegiatan domestik yang bersfat organik untuk itu maka beban pencemaran
yang dikaji adalah parameter yang ada relevansnya dengan jenis sumber
pencemamya yang bersfatorganik yaitu parameter BODdan COD.

Berdasarkan hasil perhitungan beban pencemaran untuk parameter BOD di segmen
sungai Ngemplak dap at digambarkan pada grafikdibawah ini :

Gambar 3.2.
Beban BOD (Rata-rata) Sungai Ngempal k
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Titik Lokasi

Dari grafik beban cemaran untuk parameter BOD diatas terihat bahwa dari hulu sungai
(titik 1) ke muara sungai (titik 5) beban cemaran cenderung mengalami perubahan
yang fluktuatif, dimana beban tertinggi terjadi di fitik 2. Adanya tambahan beban
cemaran yang cukup tinggi tersebut, berasal dari sentra industri tapioka yang
berjumlah 487 industri di lokas antara titik 1 dan titik2 menyebabkan kenaikan beban
cemaran BOD yang cukup signifikan di titik 2. Beban cemaran antara segmen titik 2
sampai dengan titik4 mengalami penurunan, hal tersebut dimungknkan karena telah

terjadinya kemampuan pulih diri (self purification) selama perjalanan unsur polutan
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antara titik 2 dan ftitik 4 maupun karena terjadinya penumnan debit aliran. Namun
demikian, pada segmen titik4 &5, beban BOD kembali naik hal tersebut karena aliran
sungai tersebut melewati areal pertambakan. Sisa makanan dari akivitas budidaya
tambak, akan terlarut dalam air dan terbuang ke sungai Ngemplakpangkalan.
Mengingat bahan makanan tersebut mengandung banyak unsur organik, maka akan

menam bah beban BOD air sungai.

Gambar 3.3.
Be ban COD (Rata-rata) Sungai Ngemplak
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Kecenderungan yang hampir sama, terjadi juga untuk beban COD, dimana dari grafik
beban cemaran COD diatas, terlihat bahwa beban cemaran tertinggi yang diterima
Sungai Ngemplak terdapat pada segmen titik 2, sedangkan beban terendah pada titik
4. Diantara fitik 2 sam pai dengan fitik4, beban COD cendemung mengalami penurunan
dan antara titik 4 & 5 mengalami kenaikan beban COD kembali. Berdasarkan
kenyataan tersebut maka upaya pengendalian pencemaran disegmen titik 1 dan 2
perlu mendapat prioritas, baikterhadap pembuangan limbah yang berasal dar industri
tapioka maupun limbah domestik akibat aktifitas masyarakat yang memanfaatkan air

sungai Ngemplak sebagai saluran pembuangan.

Kontibutor pencemar utama di sungai Ngemplak berasal dari pencemar organik yang
berasal dari kegiatan domedik, industri maupun pertanian, ditunjukkan dengan
tingginya parameter BOD, COD, total fosfat, nitrit, fenol dan bakteri coliform.

Tingginya bakteri coliform mengindikasikan bahwa sungai Ngemplak masih digunakan
untuk sarana buang air besar maupun untuk memandikan hewan ternak (sapi dan
kerbau) oleh penduduk di sepanjang alirannya. Bakteri coliform terutama banyak

dijumpai di kotoran manusia maupun hewan berarah panas. Sedangkan untuk
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parameter total fosfat dan nitrit kkmungkinan besar berasal dar sisa-ssa pemupukan

menggunakan pupuk yang mengandung Ndan P.

B. Sungai Bango
Hasil pengujian laboratorium terhadap kualitas air Sungai Bango pada masing-masing

titik sampling, secara rinci adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4.
Kualitas Air Sungai Bango Musim Hujan
Hasil Pengukuran
No. Parameter SaAN gkl Tik2 | Tifk3 Titk4 | Titik 5
I. FISIKA
1 | Temperatur °C 26,3 274 29.9 33 28,5
2 | Residu terlarut mg/1 84 2332 1076 9028 36856
3 | Residu tersuspensi mg/1 10 94 38 34 20
II. | KIMIA ANORGANIK
1| pH mg/1 7,92 7,23 6,05 7,45 8,1
2 | BOD mg/1 18,33 25,7 67,6 26,6 5,101
3| COD mg/1 24,61 4120 1406 98,45 60,48
4|1 DO mg/1 8,5 1,26 2,88 0,46 8,5
5 | Total Fosfat sbg P mg/1 0,141 1,628 3,74 2,31 0,151
6 | NO; sebagaiN mg/1 <0.010 0412 <0.010 <0.010 0,024
7 | Amonia (NHz;N) mg/1 0,116 1,85 6,95 10,8 0,652
8 | Kadmium (Cd) mg/1 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005
9 | Khrom (Cr™) mg/1 0,001 0,003 0,017 0,008 0,006
10 | Tembaga (Cu) mg/1 <0.005 0,041 <0.005 0,013 0,005
11 | Timbal (Pb) mg/1 <0.030 <0.030 <0.030 <0.030 <0.030
12 | Seng (Zn) mg/1 0,016 1,301 0,036 0,037 0,028
13 | Sianida (CN) mg/1 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
14 | Nitrit sbg N (NO») mg/1 0,004 0,102 0,049 0,007 0,03
15 | Khlorin bebas mg/1 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
16 | Belerangsbg H,S mg/1 0,015 <0.002 0,202 0,008 0,011
III. | KIMIA ORGANIK
1 | Detergen (MB AS) ng/l 0 0 0 0 0
2 | Seny. Phenolsbg ng/l 5 23 78 1600 <1
penol
IV. | MIKROBIOLOGI
1 | Fecal Coliform Jml/100m]
750.000 110.000 60.000 60.000 60.000
2 | Total Coliform Jml/100m]
1.600.000  210.000 110.000 110.000 110.000
V. | DEBIT 1vdt 3,76 18,2 78 14,34 1491
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Tabel 3.5.
Kualitas Air Sungai Bango Musim Kemarau
Hasil Pengukuran
No. | Parameter Samal  pil Tigk2 | Tigk3 | Tigka | Titks
I. FISIKA
1 | Temperatur °C 31 31 32 30 33
2 | Residu terlarut mg/1 720 4896 2612 2824 3036
3 | Residu tersuspensi mg/1 168 684 726 538 749
II. | KIMIA ANORGANIK
1| pH mg/1 4,95 5,5 4,68 5,07 4,99
2 | BOD mg/1 566,7 598,1 566,5 649,6 602,1
3| COD mg/l 590 9778 3520 2118 2085
4 | DO mg/l 0,24 2,98 0,12 0,42 0,84
5 | Total Fosfat sbg P mg/l 0,245 2,71 4,191 3,645 0,958
6 | NO; sebagaiN mg/1 0,014 2,62 2,945 1,856 4,62
7 | Amonia (NH;N) mg/1 0,007 0,063 4,35 9,1 48
8 | Kadmium (Cd) mg/1 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005
9 [ Khrom (Cr™) mg/l 0,002 0,019 0,002 0,003 0,003
10 | Tembaga (Cu) mg/1 0,008 0,079 <0.005 <0.005 0,017
11 | Timbal (Pb) mg/1 <0.030 <0.030 <0.030 <0.030 <0.030
12 | Seng (Zn) mg/1 0,18 1,175 0,058 0,05 0,164
13 | Sianida (CN) mg/1 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
14 | Nitrit sbg N (NO) mg/1 0,024 1,35 0,285 2,93 0,165
15 | Khlorin bebas mg/1 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002
16 | Belerangsbg H,S mg/l 1,672 1,963 6,901 4308 4,077
II. | KIMIA ORGANIK
1 | Detergen (MBAS) pg/l 270 320 510 700 410
2 | Seny. Phenol sbg ug/l 250 342 449 499 122
penol
IV. | MIKROBIOLOGI
1 | Fecal Coliform Jml/100ml 0
40.000 12.000 40.000 40.000
2 | Total Coliform Jml/100ml 0
40.000 24.000 40.000 430.000
V. | DEBIT 1t/dt 0,1 57,62 7,36 129,08 0

Kualitas Sungai Bango dari hulu ke hilir cenderung mengalami penurunan, hal terseb ut
dikarenakan masuknya beban cemaran yang masuk ke dalam sungai tersebut di
sepanjang alirannya, antara lain berasal dari kegiatan domestik pertanian dan industri
tapioka.

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium didapatkan bahwa te rdapat peningkatan nilai
TDS, TSS, BOD, COD, total fosfat, nitrit dan fenol serta terjadinya penurunan oksgen
terlant.

Pening katan nilai BOD, COD <rta turunnya DO yang cukup signifikan terjadi di antara
segmen titik 1 dan 2, yaitu lokasi sesudah pembuangan limbah sentra industri tapioka
di desa Ngemplak Dengan debit limbah sebesar 347,8 m*¥haii dan konsentrasi BOD
sebesar 3274 mg/l malka lontribus beban BOD yang diterima Sungai Bango di fitik 2
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adalah sebesar 1139 kg/hari. Untuk parameter COD dengan konsentras sebesar4473
mg/l malka beban parameter CODnya adalah sebesar 1556 kg/haii. Tingginya beban
cemaran yang berasal dari sentra industri tapioka tersebut menyebabkan
meningkatnya nilai BOD dari 18,33 mg/l dtitk 1 menjadi 25,70 mg/ diitik2, COD dari
24,61 mg/l menjadi 4120 mg/ serta terjadi penurunan DO dari 8,50 mg/l menjadi 1,28
mg/l. Penurunan nilai DO tersebut dimungkinkan karena pengaruh masuknya limbah
cair industri tapioka, dimana karakteridik limbah tapioka bersifat organik mudah
terdegradasi (omganik biodegradable), sehingga akan diuraikan oleh mikoormgani sme
yang ada dalam airdengan menggunakan oksigen terlaut. Hal tersebut menyebabkan

berkurangnya oksigen terlarut dalam perairan tersebut.

Hasil analisa dan perhitungan untuk beban cemaran pada parameter BOD di segmen

sungai Bango disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini.

Gambar 3.4.
Be ban BOD (Rata-rata) Sungai Bango
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Dari grafik beban cemaran untuk parameter BOD diatasterihat bahwa dari hulu sungai
(titik 1) ke muara sungai beban cemaran cenderung mengalami peningkatan sampai
dengan fitik4. Adanya tambahan beban cemaran pada sgmen sungai dititik 1 sampai
dengan fitik 4, yang berasal dari sentraindustri tapioka di lokasi antaratitik1 dan fitik2
menyebabkan lkenaikan beban cemaran BOD yang cukup signifikan di titik 2.
Tingginya beban cemaran yang diterima di ssgmen 3 menyebabkan penurunan
kemam puan air sungai tersebut untuk melakukan recovery sehingga beban cemaran di
titik 4 tidak mengalami penurunan. Beban cemaran antara segmen titik 4 dan 5

mengalami penurunan, hal tersebut dimungkinkan karena telah terjadinya kemampuan
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pulih diri (self purification) selama pefjalanan antara titik 4 dan titik 5 maupun karena
terjadinya penumnan debit karena digunakan oleh penduduk sekitar untuk budidaya

peri kanan maupun pe rtanian.

Hasil analisa dan perhitungan untuk beban cemaran pada parameter COD di segmen

sungai Bango disajikan dalam bentuk grafik dibawahini :

Gambar 3.5.
Beban COD (Rata-rata) Sungai Bango
300000
250000 /A\
200000 —e—COC
/ \ —=—BM Klas Il

150000
/ \ BM Kias II'
100000 / \\ BM Kias I\
50000
(mgrat) / . ; \

Titik Lokasi

Jika dilihat dari gambar grafik beban pencemaran di Sungai Bango maka terlihat
perbedaan beban antara parameter BOD dan COD, dimana beban COD dititiklokasi 2
menunjukkan nilai yang tettinggi ssdangkan beban BOD tertinggi dicapai pada lokad
5. Hal tersebut dimungkinkan karena pencemaran bahan organik yang masuk di titik
lokas 2 tersbut bersifat sulit terdegradasi, sehingga memerukan wakiu yang relatif
lebih lama untuk dapat terdeteksi dengan pengujian BOD, antara lain berupa sisa kulit
singkong yang relatif tinggi, ditunjukkan dengan tingginya parameter TSS sbesar 389
mg/It

Kontibutor pen cemar utama di sungai Bango, mulai titik2 berasal dari unsur pencemar
organik yang berasal dari sentra industri tapioka. Hal tersebut ditunjukkan dengan
tingginya parameter BOD, COD. Seperti halnya Sungai Ngemplak/Pangkalan, di
Sungai Bango parameter bakteri coliform juga mash tinggi, tingginya bakteri coliform
juga mengindikasi kan bahwa Sungai Bango mash digunakan untuk sarana buang air
besar oleh masyarakat yang tinggal ditepi aliran sungai tersebut maupun untuk

memandikan hewan termak (sapi dan kerbau)oleh penduduk di spanjang alirannya.
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C. Sungai Jiglong
Dari hasl pengujian laboratorium terhadap kualitas air Sungai Jiglong pada masing-

masing titik sampling, secara rinci adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6.
Kualitas Air Sungai Jiglong Musim Hujan
A Lt o6 Setwn ™o T o Teik3 | Tirika | Tiks | Teke | Tk7 | kg |
I 1BSIKA
Tenperatur °C 288 05 x5 319 31,5 31,8 269 28
AReadntedant nul 260 22 232 244 40 L) Viys) 1016
Resdi tergmend el ") 14 10 i) 10 14 14 36
IL_LKIVIA ANORGANIK
oLl ol 777 LR 7 7 776 732 7% T4
130D nul 1777 S113 M 9,28 RAARA 21 Wio) 0/ 2024
% [€0)) el 4064 1458 | #UR x06 | 3714 IR6 89 1553
4 el 51 k! 158 771 85 291 118 2D
A 1otal Eocfa dagD L _ou 024 1R 1S 0649 NslA O R 11AR N1
| AN chad N el 0018 004 0019 0016 | oo4 | om 00 1955
1o NEN el 15 129 375 [00iee) 07 099 Q7R 943
Kadopaaacdy 1ol IATAALY TN N00S [ATAALY TN 0005, IATAALY AT
Yxhom {GH\ ng/l 0,005 0004 0,008 0002 0005 0,04 0004 0,003
1A Tendaca (G ol IATAALY TN 01 0015 a4 0005, IATAALY AT
14 Tinbal (P md 1 <00l <ooo | <00l <omo | <oon | <oon | <o®o | <000
14 Sere (70) el 003 | omg | <oq 0027 | <001 0] 0y | o
13 Sanida (AND nul QM2 Q00 Q0 o2 (A1017) Q00 (A100Y) (1100
14 Nitrit she NONCP) el 001 0015 | o7 ot | oaw 001 0006 | 0061
14Kbhlunhelag ol A1409) (YA 0] [ATATAY) (ATA09) 000 00 (A1009) (AY0 1))
14 Belerane oo HoS ngl <0002 | <00®2 ] <002 J <0002 | <00R | <0002 | <0002 0182
L | KIVIA ORGANIK
Diteroen (MBAS) Ll 0 0 0 0 0 0
1 Sery. Plenol shg penol ngll 20 15 19 1 4 1 5 15
IV MKBORIOIOGY
Fecal Caliform IO § 3 opaml 100 00d 10000 | noaol nwoanl 400
ATl Coliform IO | o4 ool 24 0m0 xanmd 22moanl 40000 aqnaol 24m0anl 7900
V. _|DEBRT It/de 238 0l 124 259 2741 841 77,08 971
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Tabel 3.7.
Kualitas Air Sungai Jiglong Musim Kemarau
No|  Pammeer Swen Bl e
Titikl | Titk2 | Tiik3 | Titka | Tiiks | Tiike | Tieik7 [ Tiikg |
L |FSIKA
Tenyeratur °c % 27 27 30 27 0 2 31,1
1 Resicu terlant i 214 500 3% 472 S04 144 1504 10
JResiclu tersugpens nwl 19 52 % 16 38 8 112 16
1L KIVIIA ANORGANIK
pH gl 841 818 782 795 745 733 73 72
150D myl 26 | 645¢ 231 33 3568 | 633 6ot | 2639
jcop nw/ 25,57 18,8 127 973 1179 1506 1953 1114
4o oyl 52 312 27 202 248 194 224 34
q Total Fosfit shoP gl 0053 | 4215 | 395 3825 | 0155 014 3024 1248
dNO; sbapa N el 0,118 0,02 135 06 1071 | <oo1 0055 | 07
1 Ao NEEN) el 0,64 735 855 265 655 5 835 485
Kadnium (Gd) mel | <0005 | <0005 | <ooos | <oms | <ooos | <ooos | <oms | <ooos
{korom(@ ngl 008 | o4 | o0 0005 | o8 | o107 0,01 0,005
1 Tembaca(Gi) md | <om: | <ooos | <oo0s | <oms | <oos | <oocs | <oms | <00
1] Tinbal (Pb) mel | <0030 | <00 | <0030 | <0030 | <000 | <0030 | <0030 | <003
14 Sere (7n) nel | <00l | <001 | <00l 003l | <001 | <001 | <001 | o@7
13 Sanida (N) el | <0002 | <002 | <oo | <om2 | <00 | <oom | <oo2 | <oow
14 Nitrit she N(NO») el 042 | oo1s | oI 0073 | 023 | oo 0038 | 0005
13Khborinbebes md | <0002 | <oow | <00 | <oz | <oow | <oom | <02 | <oop
14 Belerang shg HoS gl | <0002 | 0017 | 003 0023 | ogs | o 1171 | <oow
IL_LKIVIIAORGAN K
Detereen (VBAS) Lol 4 265 3% 17 2100 1712 4245 2070
Aser Plendlshopenol | gl 37 266 158 24 210 L& 25¢ 147
V. |MKROBIOLOQ
Focal Cdlifam m0m | 43000 230000 210004 7000 210000 11.000.000]  300.000[  2%0000)
1 Total Coliform oo | 750000 30000 220000 700000 210000 11oo0.00]  440000[  350000)
v. |DERT It/ 01 800 529 149 1284 572 4% 7706

Kualitas Sungai Jiglong daii hulu ke hilir (titik 1 sampai dengan fitik 8) cenderung gabil,
terjadinya penumnan kualitas dari hulu ke hilir relatif tidak mencolok disebablkan tidak
adanya kegiatan yang secara signifikan dapat memberikan beban cemaran yang
be sar. Penurunan kualitasSungai Jiglong terutama disebabkan dar kegiatan domestik
dan telah terlihat mulai titk 2, ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan nilai BOD,
COD, tofal fosfat serta turunnya DO dibandingkan dengan titik1. selain dari kegiatan
domesti kperkotaan sumber pencemarpotensal yang masuk ke Sungai jiglong berasal
dari kegiatanindustr tahu yang berlokasi di desa Blau, namun demikian kontribusi daii
indudri tahu terhadap beban cemaran BOD sperti terlihat dalam Gambar 3.6. berikut
tidakbegitu signifikan.

Beban cemaran cemaran untuk parameter BOD di segmen Sungai Jiglong

digambarka n pada grafik beri kut.
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Gambar 3.6.
Be ban BOD (Rata-rata) Sungai Jiglong
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Titik Lokasi

Jika dibandingkan antara kontibus beban cemaran yang berasal dari limbah domestik
(pasar dan perumahan di perlotaan), dengan peningkatan beban cemaran parameter
BOD dan COD, maka dengan melihat kecendurangan kenaikan beban BOD yang
cukup tajam di ssgmen sungai titik5 dan titik 6, maka dapat diduga bahwa kontributor
yang dominan berasal dari kegiatan home-industri (sentra tahu) yang berjumlah sekitar
15 perajin dengan rata-rata total produksi per hai adalah 3 ton kedele/hari maka
jumlah debitlimbah rata-rata yang dibuang ke Sungai Jiglong sekitar 0,7 It/dt.

Gambar 3.7.
Beban COD (Rata-rata) SungaiJiglong
8UUU
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oL
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Titik Lokasi

Pada segmen Sungai Jiglong titik 1 sampai dengan titk 3, yang melewati
perkampungan penduduk yang padat dan akiivitas perkotaan sepertii pasar, rumah

makan, pertokoan dan lain-lain, terjadi kenaikan beban BOD walaupun tidak cukup
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drastis, bahkan pada segmen 3 smpai dengan tiik 5, cenderung mengalami
penurunan. Bahkan untuk beban COD pada segmen sungai titik 4 dan titik 5, beban

pencemaran masih dibawah ambang batas baku mutu untuk kelas IV.

Menurunnya kualitas air di Sungai Jiglong teutama disebabkan karena tingginya
parameter BOD, COD dan coliform. Hal tersebut menunjukkan bahwa sungai Jiglong
masih dimanfaatkan penduduk sekitar untuk buangan air limbah yang berasal dari

kegiatan domestik

3.2. PENCEMARAN AIR

3.2.1. Kegiatan Industri

Sentra industri kuningan di Kabupaten Pati yang banyak terkonsentrasi wilayah
Kecamatan Juwana, serta sentra industri tapioka di Kecamatan Margoyos, akan
dapat menghasilkan limbah cair yang potensial mencemari sungai dan menurunkan
kualitas air sungai yang ada. Pada Tabel 3.8. tedihat bahwa indudri kuningan di
Kecamatan Juwana tersebar di 7 desa, dengan jumlah total 175 unit usaha, baik itu

indudri skala kecil sam pai dengan skala be sar.

Tabel 3.8.
Industri Kuningan di Kec. Juwana
No | Desa Kecamatan | Unit Usaha
1 | Gadingrejo Juwana | 6
2 | Tluwah Juwana | 11
3 |/Growong Lor Juwana | 77
4 | Pajeksan Juwana | 21
5 | Kudukeras Juwana | 21
6 | Kauman Juwana | 17
7 || Growong Kidul Juwana | 28

Pada Gambar 3.8. berikut ini, terlihat bahwa air limbah dari legiatan sentra industri
kuningan tersebut sebagian akan bemuara pada Sungai Juwana dan sebagian lain

akan masukpada daerah pertambakan di Desa Growong Lor dan Bajomulyo.
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Gambar 3.8.

Lokasi Sentra Industri Kuningan di KecamatanJuwana
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Sedangkan kegiatan industri tapioka di wilayah Desa Ngemplak Kidul dan Desa

Sidomuki, akan bermuara di beberapa sungai, seperti Sungai Sat, Sungai Suwatuy,

Peta Sebaranindustri Tapioka

AR

Sungai Bango dan Sungai Ngemplak Berdasarkan
data Dinas Perindag-PM Kab. Pati tahun 2006,
menunjukkan bahwa industri tapioka di Desa
Ngemplak Kidul terdapat 487 industi dan Desa
Sidomukii sebesar 58 industri, dengan skala usaha
bervariasi, mulai dari industri skala kecil sampai
dengan skala menengah.

Berdasarkan jenis kegiatan tersebut berbahan
baku singkong, yang merupakan bahan organik

maka dapat diprediksikan bahwa polutan yang
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dominan dalam air imbah merupakan bahan organik

Berdasarkan hasil pengujian kualitas air Sungai
Bango, Sungai Ngemplak maupun Sungai
Jiglong, menunjukan penumunan kualitas air
sungai di beberapa titik pengamatan, baik itu
pada saat musim kemarau maupun musim

penghujan. Dari hasil analisa kualitas air sungai

tersebut mengindikasikan adanya pencemaran
yang cukup berat di badan sungai tersebut. Ketiga sungai terssbut menunjukkan
kecendemungan (trend) yang hampir sama, dengan meningkatnya paramater BOD
dalam air sungai. Namun demikan,
indikasi pencemaran tersebut sudah
begitu berat, mengingat hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh kualitas air
sungai yang diamati, sudah tidak

memenuhi baku mutu kelas|V.

Hal tersebut, didasari pula dengan data
air limbah yang diuji laboratorium dari kegiatan industri tapi aupun indu stri
kuningan yang sudah jauh melampaui anbang batas baku mutu Air Limbah sesuai

dengan Perda Propinsi Jawa Tengah No. 10 Tahun 2004, untuklimbah Indu stri.

3.2.2. Rumah Tangga

Di sebagian besar kota di Jawa Tengah, penurunan kualitas air sungai juga dipengaruhi
oleh buangan limbah cair dari mumah tangga. Berdasarkan hasil uji laboratorium
terhadap air Sungai Bango, Ngemplak maupun Jiglong, menunjukikan adanya
pencemaran limbah domestik yang cukup tinggi, terbukii dengan konsentrad bakteri

coliform fecal yang jauh melampau ambang batas baku mutu.

3.3. PENGELOLAAN AIR

Strategi pengelolaan sumber daya air hamus diarahkan kepada peledarian atau
pening katan daya dukung wilayah dari segi ketersediaan air. Upaya ini pedu dilakukan
dengan mempertahankan fungsi air dari segi elologi, ekonomi, dan ssial. Untuk itu,
pengelolaan air perlu dilakukan secara terpadu dan lintas sekior dengan
memperimbangkan proyeksi petumbuhan penduduk setiap wilayah dan rencana
pembangunan skioral. Pengelolaan sumber daya air terpadu (one nmanagement for

one watershed) dengan pendekatan daerah aliran sungai (DAS) dari hulu sampai hilir
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merupalan upaya yang harus dipertimbangkan. Hal ini penting mengingat setiap DAS

di Indonesia memiik karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan penanganan

yang bebeda pula.

Upaya-upaya pengelolaan air yang telah dilakukan oleh Kantor Pengendalian Dampak

Lingkungan kabupaten Pati diantaranya adalah :

1.

Konservasi sumber daya air dan pengendalian lerusakan sumber-sumber air

(pembuatan sumur resapan),

2. Penghijauan sumberairdi kawasan Karst,

3. Pengadaan dan pemasangan rambu larangan pembuangan sampah dan peracunan

© N o o &

di sungai,

Pengujian kadarpolusi limbah cair,
Stusi air tanah,

Pembangunan IPAL tapioka,

Bantuan pembuatan IPAL indudri kecil,

Penyuluhan dan pengendalian polusi dan pencemaran.
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BAB IV
UDARA

41. UDARA

Pencem aran udara, khususya di kota-kota be sar, sudah merupakan masalah yang
perlu segera ditanggulangi. Hal ini akibat dai peningkatan akivitas manusia,
pertambahan jumlah penduduk, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta pertambahan industi dan sarana transportasi. Kegiatan skala kecil yang
dilakukan perorangan juga menyebabkan pencemaran udara, seperti pembakaran
sampah, rolok, dan kegiatan rumah tangga lainnya. D samping itu, asap yang
ditimbullan oleh kebalkaran hutan juga ikut memberikan andil dalam penurunan

kualitas udara ditingkatlolal, nasional, dan regional ASEAN.

Untuk wilayah kabupaten Pati, lontibusi terbesar tethhadap pencemaran udara
adalah pada sumber tak bergerak, yang paling dominan berasal dari kegiatan
indudri, mulai dari industi kecil skala umah tangga (home-industri) menengah
maupun yang berskala besar. Sedangkan untuk sumber bergerak berasal dari

aktivitastransportad kendaraan bermotor.

4.1.1. SumberPencemar Udara

Berdasarkan sumbernya, pencemaran udara digolongkan menjadi sumber bergerak
dan sumber tidak bergerak. Transportad darat, khususnya kendaraan bermotor
roda empat dan mda dua memupakan sumber bergerak sedangkan industri,
domestik komersial, serta kebakaran hutan dan lahan merupakan sumber tidak

bergerak

A Sum ber Bergerak

Berdasarkan jumlah beban pencemaran udara, emisi gas buang kendaraan
bermotor merupakan sumber pencemar utama kota-kota besar di Jawa Tengah.
Kondisi itu dipebumuk bila kendaraan yang beroperas tidak berada dalam kondisi
yang baik atau laikjalan. Gambar 4.1. memperihatkan jumlah kendaraan be rmotor
di Kabupaten Pati tahun 2006/2007.

Berdasarkan data tahun 2006/2007, jumlah kendaraan bermotor (bus, barang dan
sepeda motor) di Kabu paten Pati mengalami pertumbuhan rata+ata 6,65 persen per
tahun.
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Gambar4.1.
Jumlah Kendaraan Bermotor Tahun 2007
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Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaen Pati

Pada gambar 4.1. menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor yang paling
dominan adalah sepeda motor. Dengan asumsi bahwa kontribusi emisi gas buang
sepeda motor adalah 4 dari mobil, maka emid gas buang sepeda motor mash
cukup dominan di wilayah Kabupaten Pati. Dari hadl analiss menunjukkan bahwa
dari seluruh emisi gas buang kendaraan bermotor, speda motor memberikan
sumbangan yang cukup dominan, yaitu sebesar 89 %. Mengingat sepeda motor
masih menggunakan BBM dari bensin premium, maka kontribud pencemaran udara
dari sumber bergerak perlu mendapatkan perhatian, terutama terhadap parameter
timbd (Pb) untuk udara ambien.

B. Sumber Tidak Bergerak
Secara umum, sumber tidak bergerak adalah sumber emisi yang menetap pada
satu tempat, antara lain indudri, pemukiman/rumah tangga, kebakaran hutan dan

lahan, serta pembalaran sam pah.

Sekior industri merupakan sumber pencemaran udara terbesar setelah kendaraan
bermotor karena menggunakan bahan bakar fosil sebagai pembangkit tenaga.
Infformas tentang dampak industri terhadap kualitasudara saat ini masih terbatas.
World Bank (2003) menyebutkan bahwa industri mengkonsum § 6 miliar liter bahan
bakar fosl, yang tediri dari 1 miliar liter diesel, 4.068 juta liter BBM, dan 48 juta liter
minyak tanah, serta 136 miliarm? batubara.

UDARA V-2



Pem akaian bahan bakar solar tertinggi tefjadi pada industri tekstil. Pada tahun 2000
dan 2001 indudri tekstil menggunakan solar sekitar 1 miliar iter dan pada tahun
2002 sebanyak 1,5 miliar liter. Untuk jenis bahan bakar bensn, sekor yang
menggunakan bensn paling banyak adalah industri kkmia dan barang dari bahan
kmia sebesar 43 juta liter pada tahun 2000, industri tekstil sebesar 49,3 juta liter
pada tahun 2001, dan industri logam dasar sebesar 263 juta liter pada tahun 2002
(BPS, 2004). Tetapi semenjakterjadinya kenaikikan harga BBM industi yang cukup
tinggi, banyak industri, teutama tekstil yang beralih menggunakan bahan bakar

batu bara. Hal ini lebih memperparah pencemaran udara yang sudah ada.

Saat ini baku mutu emisi (BME) masih merupakan ukuran untuk mengevaluasi
potensi industri yang mencemari lingkungan.

Berdasarkan data emisi dari kegiatan indudri di Kabupaten Pati, maka seluruh
indugri yang diuji masih memenuhi standard baku mutu emisi udara. Hasil uji emisi
terhadap kandungan logam berat pada industri logam (industri kuningan) di
Kecamatan Juwana (PT. Sampuma, PT. Krisna Brass dan CV. Sincan),
menunjukkan bahwa logam berat yang terdetekss umumnya adalah Arsen (As),
Cadmium (Cd), Seng (Zn) dan Timah hitam (Pb). Sedangkan untuk industri bukan
logam, vaitu industii makanan (PT. Garuda Food Putra-Putri dan PT. Dw Kelind)
maupun industri fumiture (CV. Rajawali Perkasa Fumiture dan CV. Asia Wood),
parameter polutan yang terdeteks adalah partikel debu, SO, dan NO,, walaupun
seluruh industri yang diuji masih memenuhi baku mutu emisi udara.

4.2. DAMPAK PENCEMARAN UDARA

Pencemaran udara memilik dam pak secara ekonomis berkaitan dengan penurunan
kinerja sbagai akibat kenaikan tingkat kematian dan penderita skit di kalangan
masyarakat. Kasus gangguan pada pernapasan merupakan penyebab kematian ke-
6 di Indonesia setelah kecelakaan, diare, penyakit jantung, TBCdan cacar, atau 6,2

persen dari seluruh penyebab kematian.

Perkiraan kerugian ekonomi yang ditimbulkan pencemar udara SO2 terhadap
kesechatan adalah senilai Rp 92.157.163 pada tahun 2001. Polus udam
menimbulkan kerugian berantai. Gangguan polus udara menyebabkan warga kota
kehilangan rata-rata 24 hari lerja pada 2004. Kasus kematian yang ditimbulkan
akibat polus udara di kota-kota besar sluruh Indonesia tercatat sebesar 6.400
orang (Mitra Emisi Bersih, 2004, dalam Gatra, 28 Februari 2005).
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Berdasarkan data penderita penyakit di Kabupaten Pati, yang paling dominan
adalah Diare, ISPA dan Penyakit Kulit, dengan prosentase masing—masing sebesar
76,6 %, 17,6 % dan 5,8 %. Dari ketiga penyakit dominan tersebut, mala hanya satu
penyakit yang masih berkaitan dengan kualitas udara, yaitu ISPA. Mash rendahnya
prosentase penyakit yang berkaitan dengan kualitas udara mengindikasi kan bahwa

kualitas udara ambien di wilayah Kabupaten Pati relatif masih baik

4.3. UPAYA PENGELOLAANPENCEMARAN UDARA

Dalam upaya mengurangi dampak pencemaran udara, Pemerintah Kabupaten P ati
meldui Kantor Pangendalian Dampak Lingkungan telah melakukan upaya
pencegahan melalu kegiatan penyusunan dokumen lingkungan (AMDAL dan UKL-
UPL) untuk kegiatan industri bau dan upaya pengendalian seta pengawasan
terhadap emisi udara dari kegiatan industri, meldui berbagai kegiatan pemantauan

lingkungan.

Kegiatan pemantauan lingkungan juga dilakukan untuk mengetahui kondid kualitas
lingkungan di wilayah Kabupaten Pati, baik yang tefadi di lingkungan indugri
maupun di lingkungan permukiman. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah
pemeriksaan kualitas udara emisi di lingkungan industri (cross check) di beberapa
lokas yang potensial terkena polusi udara dari kegiatan industii, seperti di wilayah

kota Pati maupun di wilayah Kecamatan Juwana.

Kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan dalam rangka upaya pengelolaan

pencemaran udara adalah :

1. Penyusunan kebijakan pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan
hidup, diimplementasi kan dalam penyusunan PERDA.

2. Pengujian emisi kendaraan be rmotor.

3. Pengadaan alat uji untukpengujian emisi udara akbat akfivitasindudri.

4. Penyuluhan dan pengendalian polusi dan pencemaran.
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BAB V
LAHAN DAN HUTAN

5.1. KERUSAKAN LAHAN DAN HUTAN
5.1.1. Kondisi Lahan dan Hutan

Menurut fungsi atau statusnya, hutan di Kabupaten Pati terbagi menjadi 3, yaitu
hutan lindung, hutan produksi dan hutan kota. Berdasarkan data dari Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pati, luas hutan menurut fungsi atau
statusnya adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1.
Luas Hutan Menurut Fungsi/ Status
HUTAN LUAS (Ha)
Hutan Lindung 2.632,40
Hutan Produksi 18.575
Hutan Kota 1,49
Total Luas Hutan 21.208,89

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Patj 2007

Berdasarkan tabel 5.1, maka jumlah total luas hutan sebesar 21.208,8 Ha tersebut,
seluruhnya memupakan hutan negara. Apabila dibandingkan dengan luas hutan
negara pada tahun 2006 (21.027 Ha), maka luas hutan negara saat ini mengalami
peningkatan sebesar 0,9% atau sebesar 181,8 Ha. Peningkatan tersebut
merupalkan keberhasilan Pemerintah Kabupaten Pati dalam rangka melaksanakan

reboisasi.

Menurut kategori Kitis, lahan kritis dibagi menjadi tidak kitis, potens kritis, agak
kitis, kritis dan sangat kritis. Pada tahun 2006 di Kabupaten Pati terdapat lahan
sangat kitis dengan luas 3.493 Ha, luasan lahan tersebut lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan luaslahan kritisdi tahun 2005. Sedangkan lahan potensi kriti s
di tahun 2006 mengalami penurunan cukup banyak apabila dibandingkan dengan
tahun 2005, yaitu sebesar 33.830 Ha atau sekitar 64%. Untuk lebih jelasnya
perbandingan luas lahan kritis antara tahun 2005 dan 2006 dapat dilihat pada
Gambar5.1.
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Gambar 5.1.
Luas Lahan Kritis di Kabupate nP ati
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Sumber : Dinas Ke hutanan danPerkebunan Kabupaen Pati, 20006 can BPDAS Pemali Jratun Semarang, 2005

5.1.2. Penyebab Kerusakan Lahan dan Hutan

Secara umum lkerusakan lahan dan hutan disbabkan oleh beberapa faktor, antara

lain adalah :

a. Konversi atau perubahan hutan
Konversi atau perubahan hutan merupakan perubahan kawasan hutan sebagai
akibat dari pelepasan kawasan hutan untuk keperluan kehutanan serta kegiatan
tukar menukar kawasan atau perubahan fungs hutan.

b. Penebangan liar (llegal Logging).

c. Kebalkaran hutan.

d. Masih banyak penambangan galian C scara liar.

Sedangkan kerusakan hutan di Kabupaten Pati lebih disebabkan oleh Kebakaran
hutan dan Penebangan liar. Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Kabupaten Pati, pada tahun 2007 ini terjadi kerusakan hutan sebesar
1.516,3 Ha. Penyebab lerusakan hutan terbesardisebabkan oleh Penebangan Liar,
yaitu sebe sar 88,2 %, sedangkan penyebab lainnya adalah kebakaran hutan.

Sedangkan konversi hutan yang tejadi di Kabupaten Pati tidak menyebabkan
terjadinya kerusakan hutan, karna perubahan fungsi lahan sebagian besar
merupalkan perubahan dari non hutan menjadi hutan, misalnya kebun rakyat

menjadi hutan rakyat/hutan produksi atau hutan produksi menjadi kawasan lindung.
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Luasan hutan yang terkonversi pada tahun 2007 ini adalah hutan produks,

meningkat sebesar 14.863 Ha dan kawasan lindung meningkat sebesar2.410,7 Ha.

Penebangan liar dapat menyebabkan terbukanya lahan, shingga meningkatkan
potensi terkiki snya lapisan tanah yang banyak mengandung hara akbat erosi lahan.
Meninglatnya erosi permukaan lahan pertanian, akan dapat menurunkan tinglat
kemampuan peresapan air dalam tanah (infiltrasi) dan memperbesar aliran
permukaan (run-off). Apabila kondis tersebut tidak segera tidak ditangani secara
baik, dalam jangka panjang dapat merubah lahan tersebut menjadi lahan tidak
produktif, sehingga potensial menjadi lahan kritis Meningkatnya aliran permukaan
(un-off) akan berdampak pada daerah tangkapan, sehingga dapat menyebabkan
terjadinya banjir didaerah datarman, kerusakan/longsomya tebing sungai, dan

sedimentasi pada sungai, genangan waduk, rawa, bendung dan saluranirigasi.

Sedangkan untuk kegiatan penambangan di wilayah Kabupaten Pati yang memiliki

potensi cukup besar adalah usaha pertambangan galian C. Berdasarkan data dari

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, di Kabupaten Pati terdapat 9 jenis bahan

galian golongan C, antara lain adalah :

1. Batu Andhesit, yang terdapat di Kecamatan Tlogowungu, Gembong, Cluwak.

2. Batu Kapur Pasiran, di Kecamatan Pucakwangi.

3. Kapur, terdapat di Kecamatan Sukolilo, Winong, Tambakromo, Kayen dan
Cluwak.

4. Trass, terdapat di Kecamatan Tlogowungu dan Cluwak.

5. Phospat, terdapat di Kecamatan Sukolilo, Kayen dan Tambakromo.

6. Sirtu Batuan Beku, terdapat di Kecamatan Gembong, Margorejo, Tlogowungu,
Gunungwungkal, Cluwak dan Tayu.

7. Sirtu Batuan Sedimen, terdapat di Kecamatan Winong dan Tam bakromo.

8. Tanah Liat, terdapat di Kecamatan Kayen, Sulolilo, Tambakromo dan Cluwak.

9. Andhesit Pasiran, terdapat di Kecamatan Gembong, Gunungwungkal,

Tlogowungu dan Margorejo.

LAHAN DAN HUTAN V-3



Tabel 5.2.
Potensi Eks ploitasi Bahan Galian C

JENIS LUAS (Ha) Produksi (nr)
Bat u Andhesit - -

Batu Kapur Pasiran - -
Kapur 0,65 2.000
Trass - -
Phospat - -
Sirtu Batuan Beku 2,59 11.170
Sirtu Batuan Sedmen - -
Tanah Liat - -
Andesit Pasiran 1,2 -

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pdti, 2006

Menurut data dari Dinas Pertambangan Provinsi Jawa Tengah, hingga tahun 2005
banyaknya usaha penambangan golongan C yang memiliki SIPD di Kabupate n P ati
adalah :

1. Usaha penambangan situ 34 buah, dengan luas areal pertambangan 26,3 Ha.

2. Usaha penambangan tanah urug 1 buah, dengan luas 7,5 Ha.

3. Usaha penambangan trass 1 buah, denganluas4,3 Ha.

4. Usaha penambangan phospat 1 buah, denganluas 1 Ha.

5.1.3. Upaya Penanganan Kerusakan Lahan dan Hutan

Kondisi kerusakan hutan di Kaupaten Pati berangsur-angsur berkurang. Hal ini
berkaitan dengan upaya rehabilitasi hutan yang dilakukan pemerintah dengan
melibatkan masyarakat setiap tahunnya. Dari catatan Dinas Kehutanan dan
Perkebunan, kerusakan hutan tahun ini tinggal 25% atau 6.000 Ha dari total
kawasan hutan sekitar 22.000 Ha.

Hal ini menunjukkan penurunan kerusakan yang sgnifikan, karena pada tahun 2001

hutan yang msak di Kabupaten Pati mencapai 70%.

Adapun usaha-usaha yang telah dilakukan pemerintah Kabupaten Pati dalam
menangani kerusakan Lahan dan Hutan adalah :

Penelitian lahan kritis sebagai budidaya poduktif dan penyeimbang e kosi stem.
Koordinasi pengendalian kebakaran hutan.

Rehabilitasi hutan dan lahan.

Perencanaan dan pengembangan hutan kemasyarakatan.

Pening katan peran seta masyarakat dalam rehabilitasi hutan dan lahan.

Pengembangan hutan tanaman.

N o o~ 0N~

Pengelolaan dan pemanfaatan hutan.
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10.
1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.

Pembuatan bibit/pemanfaatan hutan.

Penanaman pohon pada kawasan hutanindustri dan hutan wi sata.
Penanaman hutan di luar kawasan hutan.

Melakulkan kegiatan “Gerakan Perempuan Tanam dan Peliharan Pohon”.
Penyuluhan ke sadaran masyarakat mengenai dampak oerusakan hutan.
Pembuatan teras pada lahan miring.

Pengembangan hutan kota dan desa.

Pencegahan dan pengendalian illegal logging.

Penyusunan regulasi tentang penambangan golongan C.

Sosialisasi dan regulasi mengenai kegiatan penambangan bahan galian
golongan C.

Pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan pe nambangan golongan C.
Reklamasi lahan bekas galian golongan C.

Pengawasan dan penertiban kegiatan pertambangan rakyat.
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BAB VI
PESISIR DAN LAUT

Kekayaan sumber daya alam ekosisem pesisir dan laut sampai saat ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan masyarakat Indonesia karena orientas pembangunan
masih terpusat pada ekosistem daratan. Pertambahan penduduk dan keterbatasan
sumber daya lahan mengharuskan terjadi perubahan orientasi pembangunan,
dengan memberikan perhatian yang lebih besar terhadap upaya pemanfaatan
ekosistem kelautan. Wilayah pesisr merupakan salah satu wilayah yang
mempunyai potensi be sar untuk lebih dikem bangkan se cara terpadu (Integrated
Coa stal Zone Manage ment - ICZM).

6.1. KONDISI DANPOTENSISUM BER DAYAPESISIR DAN LAUT

Dari data terakhir panjang pantai di Kabupaten Pati adalah 60 km (dapat dilihat
pada Tabel 6.1.). Sebagai salah satu dari sumberdaya kelautan yang memiliki arti
baik sebagai aumberdaya hayati dan non hayati, pemerintah Kabupaten Pati
berusaha untukmenjaga keledarian ekodstem di daerah pesisr dan laut yang ada

di wilayah Kabupaten Pati.

Tabel 6.1.
Panjang Pantai di Kabupaten Pati

No Kecamatan Panjang Pantai (Km)
1  |Dukuhseti 19.6
2 |Tayu 8.0
3 |Margoy oso 7.2
4 |Trangkil 4.4
5 |Wedaijaksa 1.8
6 [Juwana 8.7
7 |Batangan 10.3
Jumlah 60

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati

Hngga saat ini di daerah pesisr dan laut Kabupaten Pati terdapat ekosstem

mangrove seluas 14,8 ha, danterumbu karang seluas 50 ha.

Kondisi ekodstem mangrove di Kabupaten Pati dapat dilihat pada Gambar6.1.
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Gambar 6.1.
Ekosistem Mangrove di Kabupaten Pati

Sunber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati

6.2. KERUSAKAN SUMBER DAY A PESISIR DANLAUT

Saat ini, pada kenyataannya wilayah peisisir di Kabupaten Pati berada dalam
kondisi yang kurang menguntunglan. Terdapat data yang mengungkapkan bahwa
seluruh elemen di wilayah pesisr Kabupaten Pati telah mengalami degradas.
Beberapa studi menunjukkan tak kurang dari 42% terumbu karang rusak berat dan
29% lainnya rusak. Hanya 23% yang baikdan 6% dalam kondisi sangatbaik Dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir, terjadi penurunan luaslahan hutan mangrove skitar
60%. Kehidupan marginal yang melanda wilayah pesisir juga menjadi satu isu
tersendini. Saat ini diperkrakan 80% masyarakat pessir hidup di bawah garis

kemiskinan.

Permasalahan tersebut tefjadi sebagai akibat ketidakmengerian manusa dalam
berinteraksi degan sumber daya pesisr untuk mengambil manfaatnya. Sebagai titik
pertemuan antara ekosstem darat dan laut, wilayah pesisr slalu berada dalam
keadaan dinamis, sarat akan perubahan-perubahan dengan sikus waktu yang
sangat pendek. Karenanya, sentuhan tangan manusia memilik pengamuh yang
besar terhadap penentuan dianamika keseimbangan wilayah pesdsir. Apalagi
sumber daya pesidgr endiri memberikan akses seluas-luasnya kepada seluruh
orang untuk dapat mengambil manfaatnya. Keadaan ini akan memberikan
keleluasaan bagi setiap orang untuk mengeksploitasi sumber daya pesisir, yang
terjadi tak jarang menimbulkan gesekan-gesekan kepentingan dan mendorong
timbunya bencana.
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6.3. PENGELOLAAN SUMBER DAYA PESISIR DAN LAUT

Untuk mengatasi lkerusakan sumber daya pesisir dan laut, pihak pemerintah

Kabupaten Pati melalui Kantor Pengendalian Dam pak Lingkungan Kabupaten P ati

telah menetapkan program-program pengelolaan sumber daya pesisir dan laut yang

tertuang dalam Renstra Kantor Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Pati.

Program-program tersebut dijabarkan dalam legiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Pantai dan Laut Lestari, pembuatan DED dan Pemecah Ombak

2. Pengadaan dan pemasangan rambu larangan peusakan mangrove dan terumbu
karang.

3. Pengelolaan wilayah pessir.

4. Pengelolaan dan dan rehabilitasi terumbu karang, mangrove, padang lamun,
eduaria dan teluk

5. Rehabilitasi terumbu karang.

6. Pemantauan dan rehabilitas teumbu karang,

7. Peningkatan edukas dan komunikasi masyarakat di bidang lingkungan dengan
melakukan studi banding tentang pertanian oganik, pengelolaan pesisir, tambak
organik, pengelolaan sampah dan keanekaragaman hayati.

8. Pengembangan sistem manajemen pengelolaan pesisr dan laut.
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Gambar 6.2.
Peta SebaranMangrove di Kabupaten Pafi
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BAB VII
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Indone sia merupakan negara kepulauan terbesardi dunia dengan keane karagaman
hayati yang tinggi dan merupakan ast bangsa yang tak temilai dan pedu
dilestarikan melalui perlindungan dan pemanfaatan secara berkelanjutan, seperti
diamanatkan dalam UU Nomor 5 Tahun 1994 Tentang Keanekaragaman Hayati,
yang meliputi lonservasi, pemanfaatan berkelanjutan atas komponen
keanekaragaman hayati, serta akses dan pembagian keuntungan yang adil.
Keanekaragaman hayati terdiri dari komponen gen, spesies, dan ekosistem yang

merupalkan sumberdaya dan jasa bagi kehidupan manusia.

Kapasitas memanfaatkan dan mengelola keanekaragaman hayati sangat beragam
dan dipengaruhi oleh faktor budaya, nilai sosial, perbedaan lokasi, implementasi
pembangunan wilayah, serta akses terhadap informasi dan teknologi. Peningkatan
laju kerusalkan keanekaragaman hayati diakbatkan oleh kesadaran yang kurang
akan pentingnya pengelolaan keanekaragaman hayati. Hal tersebut dapat
mempengaruhi proses ekologi dan fungsi ekosistem. Beberapa contoh proses
ekologi kund adalah produktivitas primer, sikus nutrien, dan kegiatan mikroba.

Selama ini, komponen keanelkaragaman hayati telah dimanfaatkan untuk bebagai
kebutuhan manusia, namun pemanfaatan yang tidak bijaksana akan menyebabkan
kerusakan habitat, kehilangan atau punahnya spesies, dan erosi keanekaragaman
genetik. Kemerosotan keanekaragaman hayati dapat diakibatkan antara lain oleh

konversi lahan, invasi spesies asing, dan perubahan ikim dan atmosfer.

Satu juta spesies di dunia terancam punah dalam jangka lima tahun mendatang
akibat pemanasan global (Media Indoneda, 2004). Spesies yang terancam punah
tersebut di antaranya adalah jenis kupu-kupu, mamdia kecil, burung, dan sebagian

be sar tanaman.

Sebagai negara dengan leanekaragaman hayati yang tinggi, Indonesia menjadi
salah satu negara yang sangat terancam dampak dari pemanasan global. Sam pai
saat ini, keanekaragaman hayati yang hilang mash sulit untuk dihitung secara
kuantitatif. Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah dengan melihat lerusakan
ekosistem yang merupakan habitat dari beberapa spedes, terutama spesies

endemikdan dilindungi.
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7.1. EKOSISTEM HUTAN

Ekosistem hutan memberkan berbagai macam barang dan jasa yang dapat
dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup manusia, misalnya tanaman obat dan
kosmetik yang sampai saat ini masih belum diketahui secara rinci dan belum dapat
dimanfaatkan secara optimal. Ekosistem hutan juga menyediakan jasa lingkungan,
seperti pariwisata, sumber air, dan penyerap karbon. Kemampuan ekosi stem hutan
dalam penyediaan barang dan jasa tersebut tidak telepas dari komponen dan

interaksi antar komponen keane karagaman hayat yang ada di dalamnya.

Menurut hasl pengumpulan data oleh Dinas Kehutanan dan Perkebunan, luas
kawasan hutan di Kabupaten Pati adalah 21.208,89 ha, sedangkan luas hutan
dengan fungsi sebagai hutan lindung seluas 2.6324 ha atau 124 persen, hutan
produksi seluas 18.575 ha atau 87,6 persen dan sisanya adalah hutan lota.

Laju penyusutan hutan di Indonesa diperkirakan sekitar 2 juta ha per tahun. Laju
penyusutan hutan yang tinggi ini akan menimbulkan dampak yang berarti terhadap
keberadaan satwa dan tumbuhan pada ekosigem hutan (Bappenas 2003).

Berdasarkan data dari Kantor Pengendalian Dampak Lingkungan Hdup Kabupaten
Pati tahun 2007, menunjukkan bahwa untuk wilayah Kabupaten Pati memiliki 69
jenis pohon, 18 jenis mamalia, 41 jenis aves dan 21 jenis reptilia. Akan tetapi
keberadaan florm dan fauna tersebut akan semakin berkurang, bahkan terancam
punah akibat dari kemusakan hutan yang disebabkan oleh penebangan hutan

komersil dan pembukaan lahan untuk pe tanian/pe rkeb unan.

7.2. KEANEKARAGAM AN SPESIES DAN GENETIK

Saat ini terdapat sdiktnya 2 juta ocontoh tumbuhan Indonesia yang tersimpan
dengan baik di Herbarium Bogoriense dan 2 juta contoh hewan di Museum
Zoologicum Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi, LIPI (Damaedy, 2005). Contoh ini
merupalan acuan utama atau referensi nasional dalam pengenalan
keanekaragaman hayati Indonesia. Walaupun Indonesia memiliki tinglkat
keanekaragaman hayati sangat tinggi, belum semua jenis asli Indonesa tersmpan
dengan baik Karena tingkat keterancaman dan kepunahan cukup tinggi, ditengarai
ada jenis-jenis yang sudah punah sebelum tersimpan dengan baik dan dikenal
namanya. Oleh karena itu, program inventarisasi, karakterisasi, dan pemberian

nama menjadi sangat penting.

Selain kerusakan hutan akibat penebangan liar, penyelundupan satwa liar juga

merupakan ancaman terhadap keledarian satwa dan tumbuhan yang dilindungi
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oleh undang-undang. Nilai penyelundupan satwa diperkrakan tiga kali lebih besar

daripada nilai peneiimaan devisa ekspor satwa (Kompas 2004).

Pada Tabel 6.1. dapat dilihat jumlah satwa dan tumbuhan yang dilindungi, yang

berhasil diinventarisasi diseluruh wilayah Indonesia.

Tabel 7.1.
Jumlah Satwa dan Tumbuhan Yang Dilindungi
Jum Jenis Satwa Dilirdungi Pada Setiap Kelas Jum Tumbuhan Dilindungi Pada Setiap Fanil
Tahun | Mamal | Aves | Reptil | Pisces | Insecta | Molus | Crusta | Athro | Bivd | pjmae | Raffle | Orchida | Nephen Diptero Arac ez
ca ceae a via sia ceae taceae | capacea
379 6 6 20 12 3 - 10 27 B B 2
96/96 b 379 6 6 20 12 3 - 10 27 - 2
97 B 379 20 - 10 27 -
91 379 20 - 10 27 -
/99 156 382 20 - - 12 - 29 - -
1Z 382 8 8 20 2 1 12 12 11 29 8 13 2
2000 177 382 8 8 20 2 1 12 12 11 29 8 13 2
200 382 20 29
382 20 29
200: 382 20 29

Sumber : Dit. KKH-Difen PHKA

Dari hasil inventarisasi, di Kabupaten Pati sementama ini belum terdapat jenis flora

yang termasuk dilindungi. Sementara untuk fauna terdapat beberapa jenis yang

masuk dalam kategori satwa yang dilindungi (PP No. 71/1999), yaitu seperti yang

tertera dalam Tabel 6.1.

Tabel 7.2.
Jenis Satwa Dilindungi Yang Terdapat di Kabupaten Pafti

Jenis Hewan

Nama limiah

Burung Madu Kelapa

Anthreptes malacensis

Burung Madu Polos

Anthreptes simplex

Burung Madu Srigati

Nectarina jugularis

Meong Congkok/Blacan

Felis bengalensis

Bondol Jawa

Lonchura leucogastroides

Trenggiling

Manis javanica

Sunmber : Pe metaan Kawas an Karst, Kabupaten Pati 2003

7.3. ANCAMAN KELESTARIAN SATWA LIAR
Sebagian besar satwa yang dilindungi di Kabupaten Pati tedapat di kawasan Karst

yang tersebar di Kecamatan Sukdlilo, Kayen, Tambakromo, Winong, Pucakwangi,

dan Jaken dengan luas kawasan sebesar 72.597 Ha.
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Hora dan fauna yang terdapat di kawasan Karst secara biogeografi memiliki
keanekaragaman yang berbeda apabila dibandingkan dengan flora dan fauna yang

terdapat di luar lkawasan karst.

Fungsi utama keanekarmgaman hayati memiliki fungsi ekologi dan fungsi ekonomi.
Sumber hayati yang beranekaragam pada jenis maupun kelim pahannya merupakan
salah satu modal untuktetap menjaga keseimbangan ekosistem, shingga kualitas
lingkungan dapat tetap terjaga fungsi dan kemampuan serta daya dukung
lingkungannya. Menurunnya jumlah dan jenis berbagai satwa yang ada disuatu
kawasan akan dapat mempengaruhi keseimbangan ekosi stem yang ada, sehingga
pada akhimya dapat juga mengancam kelangsungan hidup berbagai makhlukhidup

yang ada.

Ancaman terbesar dari satwa langka yang ada di Kabupaten Pati adalah
menyusutnya ruang hidup mereka, terutama kawasan hutan yang merupakan
habitat bagi berbagai satwa langka yang ada, akbat adanya penebangan liar.
Disamping itu praktek penyelundupan satwa langka dapat juga memicu terjadinya
perburuan liar terhadap satwa langka yang ada, sehingga mengancam kele starian
hidup jenis satwa yang diburu tersebut dari ke punahan. Harimau Jawa (Panthera
tigris sandoica) mempakan salah satu contoh jenis satwa langka yang ada di pulau

Jawa yang ham pir punah akibat kegiatan perburuan liar tersebut.

7.4. PENGELOLAAN KELESTARIAN KEANE KARAGAMAN HAYATI

Untuk menjaga kelestarian keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh Kabupaten
Pati, maka Pemeiintah Kabupaten Pati melalui Kantor Pengandalian Dam pak
Lingkungan mengambillangkah pengelolaan sebagai berikut :

Pemantauan identifilasi flora dan fauna kawasan hutan lindung,

Perbai kan habitat satwa,

Koordinas peningkatan pengelolaan kawasan konservasi,

Koordinas pengendalian kebakaran hutan,

Identifikas keanekarmgaman hayati dan ekosidem,

Koordinas pengendalian hutan,

Penghijauan sumberair kawasan karst,
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Peningkatan edukasi dan komunikad masyarakat tentang keanekaragaman

hayati.
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BAB Vil
AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN
HIDUP

Perencanaan pembangunan di Kabupaten Pati saat ini dusahakan untuk selalu
memperhatikan aspek-aspek pembangunan yang berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan, sehingga kebijakan-kebijakan pembangunan yang ditetapkan
diarahkan lepada terwujudnya visi Kabupaten Pati. Kebijakan-kebijakan ini
diharmapkan dapat menjaga agar tetap terjaminnya peningkatan fungsi dan
kem am puan lingkungan hidup di Kabupaten Pati.

Berbagai perencanaan dan penerapan kebijakan yang merupakan hasl
penyem pumaan dari program-program tahun sebelumnya telah dilakukan. Program-
program yang ditetapkan dalam pengelolaan lingkungan hidup dan sumberdaya
alam di Kabupaten Pati adalah :

8.1. PROGRAM PENGENDALAN PENCEMARAN DAN PERUSAKAN
LINGKUNGAN HDUP

Terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a. Koordinas penilaian kota sehat/adipura;

b. Pemantauan kualitaslingkungan;

c. Pengawasan pelaksanaan kebijakan bidang lingkungan hidup (penataan Perda,
Pengawasan penataan lingkungan hidup, pengadaan kelengkapan, operadonal
pengawasan )

d. Koordinas penettiban kegiatan pertambangan tanpa ijin PETI);

e. Pengelolaan B3 dan limbah B3 (Pengadaan alat bantu analisa merkuri
laboratorium lim bah cair);

f. Penglajian dampaklingkungan (Kajian pemuntukan sungai)

g. Peningkatan Pengelolaan lingkungan pe rtambangan;

h. Koordinas pengelolaan prokasib/superkasih (pemantauan/pengawasan dan
sarasehan Prokasih, Superlasih);

i. Pengembangan produksi ramah lingkungan (opermsional IPAL Margoyoso,
Pemeliharaan IPAL terpadu tahu tempe);

j. Penyusunan kebijakan pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan
hidup (Penyusunan Perda);

k. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengendalian lingkungan hidup
(Pembinaan PLH, Sosialisas dampak Pestisida);

I. Pengkajian pengembangan sisitem insentif dan disin entif;
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m.Monitoring, evaluasi, dan pelaporan.

8.2. PROGRAM PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI SUMBER DAY A ALAM
Terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a.

Konservasi Sumber daya air dan pengendalian kerusakan sumber-sumber air
(pembuatan umur resapan);

Penghijauan sumberairdi kawasan kars;

c. Pantai dan laut lestari (pembuatan DED dan pemecah ombak);

d. Pengadaan dan pemasangan rambu larangan pengrusakan mangrove dan
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terumbu lkarang);

Pengadaan dan pemasangan rambu larangan pembuangan sampah dan
peracunan di sungai;

Pengelolaan wilayah pessir(sosialisas);

Pengendalian dam pak Perubahan Ikim (sosialisad);

Pengendalian fan pengawasan Pemanfaatan SDA,;

. Koordinas pengelolaan konservasi SDA;

Pengelolaan keanelkeragaman hayati (identifikasi flora dan fauna dikawasan
hutan lindung);

Pemantauan identifilasi flora dan fauna kawasan hutan lindung;

Perbai kan habitat satwa;

.Pembuatan lkebun bibit tanaman;

Koordinas pengendalian kebakaran hutan;
Peningkatan peran serta masyarakat dalam perlindungan dan konservas SDA;
Koordinad peningkatan pengelolaan kawasan konservasi

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan.

8.3. PROGRAM REHABILITASI DAN PEMULIHAN CADANGAN SUMBER

DAY A ALAM

Terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a.
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Pengelolaan dan rehabilitag terumbukarang, mangrove, padang lamun, estuaria
dan teluk

Rehabilitasi terumbu karang;

Pemantauan rehabilitasi terumbu karang;

Rehabilitasi hutan dan lahan;

Peningkatan peran srta masyarakat dalam rehabilitasi dan pemulihan cadangan
SDA;
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f. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan.

8.4. PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS DAN AKSES INFORMASI SDA
DAN LINGKUNGAN HIDUP

Terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a. Peningkatan edukas dan komunikas masyaralkat dibidang lingkungan (studi
banding pertanian organik, penngelolaan pesdsir, tambak organik, pengelolaan
sampah dan keanekaragaman hayati)

. Peningkatan pembelajaran lingkungan pada guru SD;

. Mediainformasi lingkungan hidup;

Operasional kotak pengad uan dan informasi lingkungan hidup;
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Pengembangan data dan informasi lingkungan (Inventarisasi dan Karifilasi data,
penyusunan sistem informasi geografi dan sidgem informasi lingkungan, Update
data sstem geografi dan sistem informas lingkungan hidup, pemetaan sumber
daya air dan tanah, pemetaan lingkungan sentra industi kecil tapioka dan
kuningan, penelusuran kualitas air sumber, air di sepanjang aliran sungai,
identifikas lkerusakan terumbu karang, dan peningkatan konsewas daerah
tangkapan air dan sumber-sumber airpenelusuran vegetas di sekitar sumber
mata air, DE, FS tahu dan Tapioka, laboratoium lingkungan, Penyusunan data
dan sumber daya alam dan neraca sumber daya hutan (NSDH) nasional dan
daerah, identifikasi keanekaragaman hayati dan ekosistem);

f. Penguatan jejaring informas lingkungan pusat dan daerah (Penyusunan SLHD,
Akreditas laboratorium Lingkungan);

g. Monitoring, evaluasi,dan pelaporan.

8.5. PROGRAM PENGEMBANGAN EKOWISATA DAN JASA LINGKUNGAN DI
KAW ASAN-KAWASAN KONSERVASI LAUT DANLAHAN

Terdiri dari kegiatan :
a. Koordinas pengendalian Hutan;

b. Monitoring, evaluasi dan pelaporan.

8.6. PROGRAM PENGELOLAAN DAN REHABILTASI EKOSISTEM PESISIR
LAUT

Dengan kegiatan berupa Pengembangan sistem manajemen pengelolaan pesisr
laut.
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8.7. SARAN TINDAK/RE KOMENDASI

Untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan program pembangunan yang telah
direncanakan sebagaimana yang diuraikan diatas, malka perlu ada berbagai
program teknis yang dapat mendukung kebijakan Pemerintah Kabupaten Pati.
Adapun saran tindak/rekomendasi yang berkaitan dengan program teknistersebut

berdasarkan seKor kegiatan yang akan disasar, adalah ssbagai berikut:

8.7.1. Kegiatan Sektor Industri

Kegiatan-kegiatan teknis yang dapat dilakukan adalah :

1. Pemantauan pencemaran air tanah dan air permukaan,
Pembuatan IPAL pada kegiatan yang memiliki limbah cair,
Inventari sas limbah B3 dan pengelolaannya,

Penetapan indikator dan inde ks pencemaran airpada badan air,
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Penetapan baku mutu pada badan air/sungai yang potensial terjadi
pencemaran berat,

Evaluas penetapan baku mutu pada badan air,

Pengembangan sigem informasi interaktif untuk pemantauan limbah industri
Pengelolaan dan upaya penanganan terhadap sumber pencemar potensial dari
kegiatan industri, terutama di sentra industri tapioka di Kecamatan Margoyo so
dan sentra industri kuningan di Kecamatan Juwana.

9. Sosialisasi dan publikas kebijakan pengembangan dstem intensif,

10. Keterlibatan masyarakat dalam pemantauan lingkungan,

11. Pengendalian pencemaran airpemukaan bagi masyarakat,

12. Pembangunan model IPAL tepadu, terutama pada sentra indudri lecil

8.7.2. Kegiatan Sektor Pertambangan dan E nergi

1. Peningkatan pengelolaan lahan belkas galian,

2. Inventarisasi kerusakan lahan akbat kegiatan penambangan bagan galian
golongan C,

3. Penegakan peraturan penambangan bahan galian golongan C,

4. Kewajiban rehabilitasi lahan pasca ke giatan penambangan,

5. Pemetaan, rekamas, penataan cachment area dengan sipil teknis dan vegetatif.

8.7.3. Kegiatan Sektor Lingkungan Hidup
1. Pengembangan sistem informasi lingkungan secara ‘interaktif” dan ‘on-line”
dalam rang ka m eningkatkan pelayanan publik,

2. Melakukan penghijauan dan tamanisas daerah kota,
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3. Pembinaan lkelompok gerakan peduli lingkungan,
4. Penataan wilayah terbuka hijau di daerah lota,
5. Peningkatan gerakan PROKASIH,

6. Pemantauan dan evaluasi lonservasi lahan, terutama di kawasan hutan lindung.
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